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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Kesesuaian lahan kering di 
Desa Pucung untuk tanaman kedelai. (2) Faktor pendorong dan pembatas lahan 
kering untuk budidaya tanaman kedelai. (3) Produktivitas tanaman kedelai di Desa 
Pucung.  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif  berdasarkan hasil uji 
laboratorium. Penelitian menggunakan pendekatan “The Law of Minimum” yaitu 
pendekatan untuk menentukan kelas kesesuaian lahan berdasarkan faktor pembatas 
paling minimum, dengan cara mencocokkan (matching) data tanah dan fisik 
lingkungan dengan kriteria tumbuh tanaman kedelai. Populasi penelitian ini adalah 
semua lahan di Desa Pucung yang diambil 1 sebagai sampel karena jenis tanah yang 
homogen. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dokumentasi, 
uji laboratorium. Teknik analisa data dilakukan dengan mencocokan kualitas lahan 
dengan kriteria syarat tumbuh tanaman kedelai. Produktivitas tanaman kedelai dapat 
diketahui dari deskripsi hasil wawancara dengan petani. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kelas kesesuaian lahan kering untuk 
komoditas pertanian tanaman kedelai di Desa Pucung memiliki kesesuaian marginal 
atau kelas kesesuaian S3 dengan faktor pembatas permanen yaitu curah hujan. (2) 
Faktor pendorong penilaian kesesuaian lahan temperatur (23,86-26,3˚C), ketersediaan 
air (kelembaban 69), media perakaran (tekstur halus, bahan kasar <15%, dan 
kedalaman efektif tanah >75 cm), gambut <60, retensi hara (kejenuhan basa 62,24%, 
pH 6,3 dan C-organik 4,89), toksisitas 2,51 dS/m, sodositas 0,94%, bahaya sulfidik 
90 cm, bahaya erosi (lereng <8%, tingkat kerentanan erosi sangat rendah), bahaya 
banjir (F0) dan penyiapan lahan (singkapan batuan <5%). Faktor pembatas pada 
penilaian kesesuaian lahan yaitu ketersediaan air (curah hujan 1874,87 mm/tahun), 
drainase tanah agak cepat, KTK Liat 0,124 cmol, dan penyiapan lahan (batuan 
permukaan 5-15%). (3) Produktivitas tanaman kedelai di Desa Pucung tergolong 
rendah, karena tiap hektar lahan hanya menghasilkan 2 kwintal kedelai atau sebesar 
21% dari indikator produktivitas tanaman kedelai sebesar 9,5 kwintal/ha.  
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Kesesuaian lahan kering di 
Desa Pucung untuk tanaman kedelai. (2) Faktor pendorong dan pembatas lahan 
kering untuk budidaya tanaman kedelai. (3) Produktivitas tanaman kedelai di Desa 
Pucung.  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif  berdasarkan hasil uji 
laboratorium. Penelitian menggunakan pendekatan “The Law of Minimum” yaitu 
pendekatan untuk menentukan kelas kesesuaian lahan berdasarkan faktor pembatas 
paling minimum, dengan cara mencocokkan (matching) data tanah dan fisik 
lingkungan dengan kriteria tumbuh tanaman kedelai. Populasi penelitian ini adalah 
semua lahan di Desa Pucung yang diambil 1 sebagai sampel karena jenis tanah yang 
homogen. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dokumentasi, 
uji laboratorium. Teknik analisa data dilakukan dengan mencocokan kualitas lahan 
dengan kriteria syarat tumbuh tanaman kedelai. Produktivitas tanaman kedelai dapat 
diketahui dari deskripsi hasil wawancara dengan petani. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kelas kesesuaian lahan kering untuk 
komoditas pertanian tanaman kedelai di Desa Pucung memiliki kesesuaian marginal 
atau kelas kesesuaian S3 dengan faktor pembatas permanen yaitu curah hujan. (2) 
Faktor pendorong penilaian kesesuaian lahan temperatur (23,86-26,3˚C), ketersediaan 
air (kelembaban 69), media perakaran (tekstur halus, bahan kasar <15%, dan 
kedalaman efektif tanah >75 cm), gambut <60, retensi hara (kejenuhan basa 62,24%, 
pH 6,3 dan C-organik 4,89), toksisitas 2,51 dS/m, sodositas 0,94%, bahaya sulfidik 
90 cm, bahaya erosi (lereng <8%, tingkat kerentanan erosi sangat rendah), bahaya 
banjir (F0) dan penyiapan lahan (singkapan batuan <5%). Faktor pembatas pada 
penilaian kesesuaian lahan yaitu ketersediaan air (curah hujan 1874,87 mm/tahun), 
drainase tanah agak cepat, KTK Liat 0,124 cmol, dan penyiapan lahan (batuan 
permukaan 5-15%). (3) Produktivitas tanaman kedelai di Desa Pucung tergolong 
rendah, karena tiap hektar lahan hanya menghasilkan 2 kwintal kedelai atau sebesar 
21% dari indikator produktivitas tanaman kedelai sebesar 9,5 kwintal/ha.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Kedelai merupakan salah satu bahan pokok bagi masyarakat yang sulit 
ditemukan saat ini. Konsumsi kedelai yang sangat besar menyebabkan Indonesia 
tidak mampu memenuhi kebutuhan kedelai dalam negeri. Indonesia melakukan 
impor kedelai untuk mencukupi kebutuhan kedelai dalam negeri, sehingga 
menyebabkan terjadinya kenaikan harga kedelai. Kedelai merupakan bahan bagi 
pembuatan lauk pauk seperti tempe dan tahu. Sebagian besar masyarakat 
Indonesia mengkonsumsi tempe dan tahu setiap harinya, sehingga ketergantungan 
masyarakat Indonesia terhadap kedelai sangat besar.  Melonjaknya harga pokok 
kedelai saat ini membuat harga tahu dan tempe meningkat. 
Indonesia dengan areal sawah dan lahan kering yang luas, berpotensi 
besar untuk membudidayakan tanaman kedelai, sehingga diharapkan kebutuhan 
kedelai dalam negeri dapat tercukupi dan Indonesia dapat melakukan ekspor 
kedelai. Kedelai merupakan salah satu tanaman yang dapat dikembangkan di 
lahan kering. Kedelai merupakan komoditas pertanian yang dapat tumbuh baik 
pada berbagai jenis tanah dengan drainase tanah cukup baik dan bukan jenis 
tanaman yang memerlukan banyak air (Aak,1991:16). 
Lahan kering selalu dikaitkan dengan pengertian bentuk–bentuk usaha 
tani bukan sawah yang dilakukan oleh masyarakat sebagai lahan yang terdapat di 
wilayah kekurangan air (kering) yang tergantung pada air hujan sebagai sumber 
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air (Manuwoto, dalam Minardi 2009). Lahan kering merupakan salah satu 
sumberdaya pertanian yang mempunyai potensi besar untuk pembangunan 
pertanian. Lahan kering memiliki karakterisik tanah yang kurang subur dan 
memiliki produktivitas yang relatif rendah. Pemanfaatan lahan kering belum 
dikembangkan secara optimal. Upaya strategis diperlukan dalam pengelolaan 
lahan  kering agar dapat dimanfaatkan  untuk pengembangan tanaman pertanian 
secara optimal sehingga dapat meningkatkan produktivitas pertanian. Jumlah 
areal yang bercirikan usaha tani lahan kering mencapai luasan  terbesar dibanding 
lahan sawah, namun kontribusi pada subsektor pertanian masih rendah, sehingga 
masih perlu mendapat perhatian dalam pengembangannya agar mampu 
meningkatkan hasil produksi komoditas pertanian (Minardi, 2009). 
Hasil produksi komoditas pertanian, selain ditentukan oleh kualitas 
tanaman juga ditentukan oleh produktivitas tanah. Secara umum, produktivitas 
tanah merupakan kemampuan tanah untuk memproduksi sesuatu spesies tanaman 
atau suatu sistem pertanaman pada suatu sistem pengelolaan tertentu. Aspek 
pengelolaan yang dimaksud misalnya pengaturan jarak tanam, pemupukan, 
pengairan, pemberantasan hama dan penyakit (Titiek I dan Wani H, 1995:5). 
Hasil produksi tanaman ditentukan oleh faktor–faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan yang berada dalam keadaan paling tidak optimal. 
Prinsip ini kemudian dikenal sebagai hukum faktor pembatas. Secara lengkap 
hukum tersebut berbunyi sebagai tingkat hasil dari suatu tanaman ditentukan oleh 
suatu  faktor yang berada dalam jumlah minimum (Titiek I dan Wani H, 1995:5). 
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Desa Pucung merupakan desa di Kecamatan Girisubo, Kabupaten 
Gunungkidul. Pertanian yang ada di daerah ini, merupakan pertanian lahan kering 
yang mengandalkan curah hujan untuk mencukupi kebutuhan airnya. Desa 
Pucung merupakan salah satu desa dengan lahan kering terluas yang ada di 
Kecamatan Girisubo, sehingga berpotensi besar untuk pengembangaan budidaya 
tanaman kedelai. Petani yang memanfaatkan lahan kering untuk membudidayakan  
tanaman  kedelai masih sangat sedikit, sehingga pembudidayaan  tanaman  
kedelai belum dikembangkan secara optimal di lahan kering Desa Pucung.  
Faktor pendorong dan faktor pembatas lahan untuk budidaya tanaman  
kedelai di Desa Pucung belum diketahui. Faktor pendorong dan pembatas lahan 
akan  berpengaruh terhadap produktivitas kedelai. Faktor pembatas pada budidaya 
tanaman  membuat produktivitas tanaman kedelai rendah. Oleh karena itu, 
diperlukan upaya untuk mengetahui faktor pendorong dan pembatas yang ada 
sehingga bisa mendorong pertumbuhan tanaman dan  meningkatkan produktivitas 
tanaman tersebut. Faktor pendorong dan pembatas lahan ini dapat diketahui 
dengan evaluasi lahan dan  tidak terlepas dari kesesuaian lahan kering di Desa 
Pucung untuk pembudidayaan tanaman kedelai. 
Kesesuaian lahan adalah bentuk penggambaran tingkat kecocokan 
sebidang lahan untuk suatu penggunaan tertentu. Kelas kesesuaian lahan  suatu 
area dapat saja berbeda tergantung pada tipe penggunaan lahan yang sedang 
dipertimbangkan. Evaluasi kesesuaian  lahan pada dasarnya berhubungan dengan 
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evaluasi untuk suatu  penggunaan tertentu, seperti untuk budidaya padi, singkong, 
jagung, kedelai, dan sebagainya. 
Evaluasi kesesuaian lahan kering berupaya mengestimasi daya dukung 
lahan kering untuk penggunaan tertentu. Kesesuaian lahan menitikberatkan pada 
tingkat kecocokan sebidang lahan untuk satu penggunaan tertentu. Perencanaan 
penggunaan lahan untuk jenis tanaman tertentu, khususnya pada upaya 
peningkatan produksi pertanian harus didasarkan dengan perencanaan yang baik. 
Penyusunan perencanaan tersebut membutuhkan informasi dasar sumberdaya 
lahan yang meliputi tentang masalah kemampuan lahan dan kesesuaian lahan 
karena kemampuan lahan merupakan  suatu sifat lahan yang menyatakan daya 
dukungnya untuk memberikan hasil pertanian pada tingkat tertentu 
(http:/geografi.hamzanwadi.ac.id/berita-52-evaluasi-lahan.html). 
Evaluasi kesesuaian lahan kering di Desa Pucung belum pernah diteliti 
sehingga diharapkan mampu mendorong masyarakat untuk memperbaiki faktor 
pembatas tanaman sehingga dapat meningkatkan  produktivitas tanaman kedelai 
di Desa Pucung. Uraian di atas memberikan beberapa permasalahan, sehingga 
peneliti tertarik untuk melakukan  penelitian  yang berjudul “Evaluasi 
Kesesuaian Lahan Kering untuk Budidaya Tanaman Kedelai di Desa 
Pucung, Kecamatan Girisubo Kabupaten Gunungkidul.” 
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B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang di atas, maka dapat diperoleh  beberapa masalah yang 
dapat diidentifikasi, yaitu sebagai berikut: 
1. Kedelai merupakan salah satu bahan pokok yang sulit ditemukan saat ini. 
2. Pengembangan tanaman kedelai masih kurang. 
3. Produktivitas tanaman kedelai masih rendah. 
4. Lahan kering memiliki produktivitas yang relatif rendah. 
5. Pemanfaatan lahan kering belum optimal. 
6. Kesesuaian lahan kering untuk budidaya tanaman kedelai di Desa Pucung 
belum pernah diteliti. 
7. Faktor pendorong dan pembatas tanaman kedelai belum diketahui. 
C. Pembatasan Masalah 
Dari identifikasi masalah di atas, untuk memudahkan penelitian, peneliti 
memfokuskan masalah pada: 
1. Kesesuaian lahan kering untuk budidaya tanaman kedelai. 
2. Faktor–faktor pendorong dan pembatas tanaman kedelai. 
3. Produktivitas tanaman kedelai. 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana kesesuaian lahan  kering untuk budidaya tanaman kedelai di 
Desa Pucung? 
2. Apakah faktor pendorong dan pembatas lahan kering untuk budidaya 
tanaman kedelai di Desa Pucung? 
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3. Bagaimanakah produktivitas tanaman kedelai di Desa Pucung? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui: 
1. Kesesuaian lahan kering untuk budidaya tanaman kedelai. 
2. Faktor–faktor pendorong dan pembatas tanaman kedelai. 
3. Produktivitas tanaman kedelai. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
a. Menambah wawasan dan pengetahuan khususnya di bidang Geografi 
Pertanian, Geografi Tanah, Geografi Sumberdaya, Evaluasi 
Konservasi dan Kemampuan Lahan. 
b. Sebagai masukan bagi pengembangan penelitian sejenis. 
2. Manfaat praktis 
a. Sebagai bahan pertimbangan bagi masyarakat dalam memanfaatkan 
lahan kering di Desa Pucung. 
b. Sebagai bahan pertimbangan bagi instansi terkait dengan bidang 
pertanian dalam pengambilan kebijakan. 
c. Sebagai bahan masukan untuk petani dalam membudidayakan 
tanaman kedelai. 
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3. Manfaat bagi bidang pendidikan 
Penelitian ini diharapkan menjadi bahan referensi sehingga dapat 
digunakan sebagai bahan acuan dalam meningkatkan dan menambah 
khasanah ilmu pengetahuan mengenai kajian materi Geografi khususnya 
pada: 
a. Kompetensi Inti: memahami, menerapkan, menganalisis, dan 
mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalam  
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan  kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
b. Kompetensi Dasar: menganalisis dinamika lithosfer dan  pengaruhnya 
terhadap kehidupan. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teori 
1. Kajian geografi 
a. Pengertian Geografi 
Menurut Bintarto, geografi adalah disiplin ilmu yang berorientasi 
kepada  masalah–masalah (problem oriented) dalam  rangka interaksi 
antara manusia dengan lingkungan (Bintarto dan Surastopo Hadisumarno, 
1979:7). Menurut Seminar dan Lokakarya di Semarang tahun 1988, 
geografi adalah ilmu yang mempelajari persamaan dan perbedaan 
fenomena geosfer dengan sudut pandang kewilayahan dan kelingkungan 
dalam konteks keruangan. 
b. Pendekatan Geografi 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kelingkungan (ecological 
approach) yaitu  studi mengenai interaksi antara organisme hidup dengan 
lingkungan yang disebut ekologi. Oleh karena itu untuk mempelajari 
ekologi, seseorang harus mempelajari organisme hidup, seperti manusia, 
hewan, dan tumbuhan serta lingkungannya seperti hidrosfer, litosfer, dan 
atmosfer. Lingkungan dapat pula mengadakan interaksi dengan organisme 
hidup (Bintarto dan Surastopo Hadisumarno 1979: 12-24). 
Masyarakat yang merupakan petani memberi pengaruh besar 
terhadap lingkungan  sekitarnya, dan  lingkungan memberikan  hasil 
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kepada masyarakat. Interaksi antara masyarakat dan lingkungan 
memberikan dampak bagi kelangsungan hidup masyarakat sekitar dan 
kelestarian lingkungannya. Masyarakat di Desa Pucung mengolah lahan 
kering untuk membudidayakan tanaman pangan seperti jagung, padi, 
kacang, kedelai dan lain sebagainya. Lahan  memberikan hasil panen dari 
bahan pangan yang akan menguntungkan masyarakat, baik dari segi 
ekonomi maupun kebutuhan pangan. Evaluasi kesesuaian lahan kering 
bertujuan untuk mengetahui tingkat kesesuaian lahan kering untuk 
budidaya tanaman kedelai di Desa Pucung. Evaluasi kesesuaian lahan 
kering ini akan berdampak positif bagi masyarakat, yaitu selain dapat 
mengetahui faktor pendorong dan pembatas tanaman, juga dapat 
mengetahui upaya yang bisa dilakukan untuk memperbaiki faktor 
pembatas, sehingga masyarakat dapat meningkatkan produktivitas tanaman 
kedelai. 
c. Konsep Geografi 
Menurut Suharyono dan Moch Amien (1994:27-34) dalam geografi 
terdapat 10 konsep yang sering digunakan. Konsep yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah:  
1) Lokasi  
Lokasi atau letak merupakan konsep utama yang sejak awal 
pertumbuhan geografi telah menjadi ciri khusus ilmu atau pengetahuan 
geografi. Secara pokok lokasi dapat dibedakan menjadi dua bagian 
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yaitu lokasi absolut dan lokasi relatif. Lokasi absolut menunjukkan 
letak yang tetap terhadap sistem  grid atau koordinat. Penentuan lokasi 
absolut di muka bumi memakai system grid atau koordinat garis 
lintang dan garis bujur. Lokasi relatif adalah lokasi suatu obyek yang 
nilainya ditentukan berdasarkan obyek atau obyek lain di luarnya.  
Penelitian ini dilakukan di Desa Pucung karena lahan kering di 
Desa Pucung belum dimanfaatkan dengan maksimal meskipun 
memiliki potensi yang besar untuk pengembangan tanaman kedelai. 
Lahan  kering hanya ditanami tanaman cabai setelah selesai panen 
padi, bahkan ada lahan yang tidak ditanami.  
2) Keterjangkauan 
Konsep keterjangkauan selain dikaitkan dengan konsep jarak, 
juga dikaitkan dengan kondisi medan, yakni ada tidaknya sarana 
angkutan dan akomodasi yang dipakai.  
Desa Pucung merupakan desa yang belum  maju, dengan 
sarana akomodasi yang masih terbatas. Kondisi jalan di Desa Pucung 
sudah cukup baik, akan tetapi jalan menuju ladang masih buruk, 
sehingga membutuhkan perbaikan jalan agar bisa memudahkan  
petani. Lokasi pengambilan sampel tanah di ladang hanya dapat 
ditempuh dengan berjalan kaki, akan tetapi beberapa ladang sudah bisa 
ditempuh dengan menggunakan sepeda motor.  
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3) Pola  
Pola berkaitan dengan susunan bentuk atau persebaran 
fenomena dalam ruang muka bumi, baik fenomena bersifat alami 
(aliran sungai, vegetasi, jenis tanah, curah hujan) atau fenomena sosial 
budaya antara lain permukiman, persebaran penduduk, pendapatan, 
mata pencaharian, tempat tinggal dan sebagainya. 
Jenis tanah di Desa Pucung adalah tanah mediteran merah 
dengan curah hujan yang cukup tinggi. Tanah di Desa Pucung tidak 
memiliki cadangan air  yang cukup karena merupakan daerah kapur, 
sehingga hanya sedikit tanaman yang dapat tumbuh. Mata pencaharian 
sebagian besar masyarakat Desa Pucung adalah sebagai petani.  
4) Morfologi  
Morfologi menggambarkan perwujudan antara daratan muka 
bumi sebagai hasil pengangkatan atau penurunan wilayah (secara 
geologis) disertai erosi dan sedimentasi sehingga berbentuk pulau–
pulau daratan luas yang berpegunungan dengan lereng-lereng tererosi, 
lembah dan daratan aluvialnya. Morfologi juga menyangkut bentuk 
lahan yang berkaitan dengan erosi dan pengendapan, penggunaan 
lahan, tebal tanah, ketersediaan air serta jenis vegetasi yang dominan. 
Desa Pucung memiliki morfologi berbukit-bukit sampai 
pegunungan. Desa Pucung memiliki jenis tanah mediteran. Jenis tanah 
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ini berasal dari hasil pelapukan kapur dengan kedalaman tanah lebih 
dari 90 cm. 
5) Aglomerasi  
Aglomerasi merupakan kecenderungan persebaran yang 
bersifat mengelompok pada suatu wilayah yang relatif sempit dan 
menguntungkan baik mengingat kesejenisan gejala maupun adanya 
faktor–faktor umum yang menguntungkan. Pola aglomerasi penduduk 
dibedakan menjadi tiga yaitu pola mengelompok, pola tersebar secara 
acak dan tidak teratur, dan pola tersebar teratur. Pola persebaran 
penduduk di Desa Pucung termasuk pola mengelompok.  
2. Kajian lahan 
a. Pengertian lahan kering 
Lahan merupakan bagian dari bentang alam (landscape) yang 
mencakup pengertian lingkungan fisik termasuk iklim, topografi atau 
relief, tanah,  hidrologi, dan bahkan keadaan vegetasi alami (natural 
vegetation) yang semuanya secara potensial akan berpengaruh terhadap 
penggunaan lahan (FAO, 1976). Menurut  Mabbut (1968) dalam Su 
Ritohardoyo (2013: 14–15), membatasi arti lahan sebagai gabungan dari 
unsur–unsur permukaan dan dekat permukaan bumi yang penting bagi 
kehidupan manusia. Pengertian  lahan meliputi seluruh  kondisi 
lingkungan, dan tanah merupakan salah satu bagiannya. 
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Lahan  kering selalu dikaitkan dengan pengertian bentuk–bentuk 
usaha tani bukan sawah yang dilakukan oleh masyarakat sebagai lahan 
yang terdapat di wilayah  kekurangan air (kering) yang tergantung pada air 
hujan sebagai sumber air. Lahan kering merupakan lahan yang 
mendapatkan pasokan air pada saat musim pengujan, cenderung kurang 
subur dan memiliki kerentanan erosi yang sangat tinggi (Manuwoto, 
dalam Minardi 2009). 
Makna–makna di atas menunjukkan bahwa lahan kering merupakan 
salah satu sumber daya alam yang sangat penting bagi manusia, mengingat 
kebutuhan masyarakat baik untuk melangsungkan hidupnya maupun 
kegiatan kehidupan sosio-ekonomi dan sosio-budayanya. Lahan kering 
termasuk jenis sumberdaya yang memerlukan pengendalian bagi 
kelestariannya. 
b. Kualitas lahan untuk budidaya tanaman kedelai 
Kualitas lahan adalah sifat-sifat pengenal yang bersifat kompleks 
dari sebidang lahan. Setiap kualitas lahan mempunyai keragaan 
(performance) yang berpengaruh terhadap kesesuaiannya bagi 
penggunaan tertentu dan biasanya terdiri atas satu atau lebih karakteristik 
lahan (land characteristics). Kualitas lahan ada yang bisa diestimasi atau 
diukur secara langsung di lapangan, tetapi pada umumnya ditetapkan 
berdasarkan karakteristik lahan (FAO, 1976). Uji laboratorium untuk 
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mengetahui kualitas lahan diperlukan agar hasil kualitas lahan lebih 
akurat. 
Tabel 1. Hubungan antara kualitas dan karakteristik lahan yang dipakai 
pada metode evaluasi lahan menurut Djaenudin et.al (2003:7). 
No Kualitas Lahan Karakteristik Lahan 
1 Temperatur (tc) Temperatur rata -rata (ºC) 
2 Ketersediaan air (wa) 
Curah hujan (mm), Kelembaban (%), Lamanya 
bulan kering (bln) 
3 Ketersediaan oksigen (oa) Drainase 
4 
Keadaan media perakaran 
(rc) 
Tekstur, Bahan kasar (%), Kedalaman tanah 
(cm) 
5 Gambut 
Ketebalan (cm), Ketebalan (cm) jika ada 
sisipan bahan mineral/pengkayaan, 
Kematangan 
6 Retensi hara (nr) 
KTK liat (cmol/kg), Kejenuhan basa (%), pH 
C-organik (%) 
7 Toksisitas (xc) Salinitas (dS/m) 
8 Sodisitas (xn) Alkalinitas/ESP (%) 
9 Bahaya sulfidik (xs) Kedalaman sulfidik (cm) 
10 Bahaya erosi (eh) Lereng (%), Bahaya erosi 
11 Bahaya banjir (fh) Genangan 
12 Penyiapan lahan (lp) 
Batuan di permukaan (%), Singkapan batuan 
(%) 
 Sumber: Sofyan Ritung et.al, (2007:5) 
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Tabel 2. Kriteria kualitas lahan tanaman kedelai  
No Persyaratan pengggunaan 
lahan/ Karakteristik lahan 
Kelas kesesuaian lahan 
S1 S2 S3 N 
1 Temperatur (tc) 
Temperatur rerata (°C) 23-25 20-23 
25-28 
18-20 
28-32 
<18 
>32 
2 Karakteristik air (wa) 
Curah hujan (mm)  350-1100 
 
250-350 
1100-1600 
180-250 
1600-1900 
<180 
>1900 
Kelembaban 24-80 20-24 
80-85 
<20 
>85 
 
3 Ketersediaan oksigen (oa) 
Drainase Baik, agak 
terhambat 
Agak cepat, 
sedang 
Terhambat Sangat 
terhambat,cepat 
4 Media perakaran  
Tekstur  
 
Halus,agak 
halus, 
sedang 
- 
 
Agak kasar Kasar 
 
Bahan kasar (%) <15 15-35 35-55 >55 
Kedalaman tanah (cm) >75 50-75 20-50 <20 
5 Gambut  
Ketebalan (cm) <60 60-140 140-200 >200 
Ketebalan (cm), jika ada 
sisipan bahan mineral 
<140 
 
140-200 
 
200-400 
 
>400 
 
Kematangan Saprik + Saprik, 
hemik + 
Hemik, 
fibrik+ 
Fibrik 
6 Retensi hara 
KTK liat (cmol) >16 <16   
Kejenuhan basa (%) >35 20-35 <20  
pH H2O 5,5-7,5 5,0-5,5 
7,5-7,8 
<5,0 
>7,8 
 
C-organik >1,2 0,8-1,2 <0,8  
7 Toksisitas  
Salinitas (dS/m) <6 6-7 7-8 >8 
8 Sodisitas (xn) 
Alkalinitas/ ESP (%) <15 15-20 20-25 >25 
9 Bahaya sulfidik (xs) 
Kedalaman sulfidik (cm) >100 75-100 40-75 <40 
10 Bahaya erosi (eh) 
Lereng (%) <8 8-16 16-30 >30 
Bahaya erosi Sangat 
rendah 
Rendah-
sedang 
Berat Sangat berat 
11 Bahaya banjir 
Genangan F0 - F1 >F1 
12 Penyiapan Lahan (lp) 
Batuan dipermukaan (%) <5 5-15 15-40 >40 
Singkapan batuan (%) <5 5-15 15-25 >25 
  Sumber: Sofyan Ritung (2007:59) 
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1) Temperatur (tc) 
Temperatur atau suhu adalah derajat panas atau dingin yang 
diukur berdasarkan skala tertentu dengan  menggunakan termometer. 
Setiap spesies tanaman membutuhkan temperatur untuk mereka 
masing–masing. Proses–proses kimia dan aktivitas–aktivitas 
mikroorganisme yang mengubah menjadi bentuk tersedia juga 
dipengaruhi oleh temperatur. Pembekuan dan pencucian berperan 
dalam pelapukan batuan atau pembentukan struktur dan mengangkat 
akar–akar tanaman. Temperatur menjadi karakteristik penting dari 
tanah (Henry D.Foth,1995:98). 
Karakteristik lahan dari variabel Temperatur Tanah (tc) yang 
digunakan dalam penilaian kelas kesesuaian lahan, ditentukan dari 
karakteristik rata–rata temperatur tanah, yaitu: 
a) 23-25 termasuk kelas kesesuaian S1 
b) 25-28 termasuk kelas kesesuaian S2 
c) 28-32 termasuk kelas kesesuaian S3 
d) >32 termasuk kelas kesesuaian N 
2) Karakteristik air (wa) 
a. Curah Hujan 
Curah hujan adalah tinggi air hujan (dalam  milimeter) yang 
diterima di permukaan sebelum  mengalami aliran permukaan dan 
peresapan atau perembesan di dalam  tanah. Hujan merupakan 
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salah satu bentuk presipitasi uap air yang berasal dari awan yang 
terdapat di atmosfer (Ance.G.Kartasapoetra,2006:14) 
Apabila lahan yang akan dinilai kelas kesesuaian lahan 
tersebut memiliki rata–rata curah hujan tahunan: 
a) 350-1100 mm, termasuk kelas kesesuaian S1. 
b) 250-350 atau 1100-1600 mm, termasuk kelas kesesuaian S2. 
c) 180-250 atau 1600-1900 mm, termasuk kelas kesesuaian S3. 
d) <180 atau > 1900 mm, termasuk kelas kesesuaian N. 
b. Kelembaban 
Kelembaban adalah banyaknya kadar uap air yang ada di 
udara. Kelembaban dapat dilihat dari klasifikasi iklim di suatu 
tempat. Menurut Schmidt dan Ferguson, tipe hujan di suatu daerah 
ditentukan berdasarkan pada nilai Q, yaitu dengan 
mempertimbangkan banyaknya bulan kering dan bulan basah 
dalam satu tahun dikalikan 100% dengan kriteria: 
a) Bulan Kering (BK) yaitu bulan yang curah hujannya kurang 
dari 60 mm. 
b) Bulan Lembab (BL) yaitu bulan yang curah hujannya antara 
60 mm-100 mm. 
c) Bulan Basah (BB) yaitu bulan yang curah hujannya lebih dari 
100 mm. 
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Klasifikasi ini berdasarkan pada perhitungan indeks nilai Q 
dengan cara menghitung jumlah curah hujan tiap-tiap bulan. 
Rumus perhitungan Q adalah sebagai berikut: 
  
                      
                     
        
Schmidt dan Ferguson membagi iklim menjadi delapan tipe. 
Tipe-tipe iklim tersebut dapat dilihat dalam tabel 3 berikut ini. 
Tabel 3. Tipe iklim berdasarkan klasifikasi Schmidt-Ferguson 
Tipe  Nilai Q dalam % Kondisi iklim 
A 0 < Q < 14,3 Sangat Basah 
B 14,3 < Q <33,3 Basah 
C 33,3 < Q <60 Agak Basah 
D 60 < Q < 100 Sedang  
E 100 < Q <167 Agak Kering 
F 167 < Q <300 Kering 
G 300 < Q < 700 Sangat Kering 
H 700 < Q Luar Biasa Kering 
    Sumber: Ance G. Kartasapoetra, 2004:20 
3) Ketersediaan oksigen (oa) 
Ketersediaan oksigen dapat dilihat dari kondisi drainase tanah. 
Drainase tanah adalah kecepatan perpindahan air dari suatu bidang 
lahan, baik berupa run-off  maupun peresapan air ke dalam tanah (Isa 
Darmawijaya, 1997:187). Drainase tanah menunjukkan kemampuan 
tanah mengalirkan dan mengatur kelebihan air yang berada dalam 
tanah maupun pada permukaan air. Drainase tanah menunjukkan 
kecepatan  meresapnya air dari tanah atau keadaan tanah yang 
menunjukkan lamanya dan seringnya jenuh air. Kelas drainase tanah 
20 
 
disajikan pada Tabel 4. Kelas drainase tanah yang sesuai untuk 
sebagian besar tanaman, terutama tanaman tahunan atau perkebunan 
berada pada kelas 3 dan  4. Drainase tanah kelas 1 dan 2 serta kelas 5, 
6 dan 7 kurang sesuai untuk tanaman tahunan karena kelas 1 dan 2 
sangat mudah meloloskan  air, sedangkan  kelas 5, 6 dan 7 sering 
jenuh air dan kekurangan oksigen. 
Tabel 4. Karakteristik kelas drainase tanah untuk evaluasi lahan 
No Kelas 
Drainase 
Uraian 
1 Cepat 
(excessively 
drained) 
 
Tanah mempunyai konduktivitas hidrolik tinggi sampai sangat tinggi 
dan daya menahan air rendah. Tanah demikian tidak cocok untuk 
tanaman tanpa irigasi. Ciri yang dapat diketahui di lapangan, yaitu 
tanah berwarna homogen tanpa bercak atau karatan besi dan 
aluminium serta warna gley (reduksi). Termasuk kelas kesesuaian N. 
2 Agak cepat 
(somewhat 
excessively 
drained) 
Tanah mempunyai konduktivitas hidrolik tinggi dan daya menahan air 
rendah. Tanah demikian hanya cocok untuk sebagian tanaman kalau 
tanpa irigasi. Ciri yang dapat diketahui di lapangan, yaitu tanah 
berwarna homogen tanpa bercak atau karatan besi dan aluminium serta 
warna gley (reduksi).  Termasuk kelas kesesuaian S2. 
3 Baik (well 
drained) 
 
Tanah mempunyai konduktivitas hidrolik sedang dan daya menahan 
air sedang, lembab, tapi tidak cukup basah dekat permukaan. Tanah 
demikian cocok untuk berbagai tanaman. Ciri yang dapat diketahui di 
lapangan, yaitu tanah berwarna homogen tanpa bercak atau karatan 
besi dan atau mangan serta warna gley (reduksi) pada lapisan 0 sampai 
100 cm. Termasuk kelas kesesuaian S1. 
4 Agak baik 
(moderately 
well 
drained) 
 
Tanah mempunyai konduktivitas hidrolik sedang sampai agak rendah 
dan daya menahan air (pori air tersedia) rendah, tanah basah dekat 
permukaan. Tanah demikian cocok untuk berbagai tanaman. Ciri yang 
dapat diketahui di lapangan, yaitu tanah berwarna homogen tanpa 
bercak atau karatan besi dan atau mangan serta warna gley (reduksi) 
pada lapisan 0 sampai 50 cm. Termasuk kelas kesesuaian S2. 
5 Agak 
terhambat 
(somewhat 
poorly 
drained) 
 
Tanah mempunyai konduktivitas hidrolik agak rendah dan daya 
menahan air (pori air tersedia) rendah sampai sangat rendah, tanah 
basah sampai ke permukaan. Tanah demikian cocok untuk padi sawah 
dan sebagian kecil tanaman lainnya. Ciri yang dapat diketahui di 
lapangan, yaitu tanah berwarna homogen tanpa bercak atau karatan 
besi dan atau mangan serta warna gley (reduksi) pada lapisan 0 sampai 
25 cm. Termasuk kelas kesesuaian S1. 
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Sumber : Sofyan Ritung, (2007:8) 
 
 
4) Media perakaran (rc) 
a) Tekstur tanah 
Tekstur tanah adalah perbandingan kandungan partikel-
partikel tanah primer berupa fraksi liat, debu, dan pasir  yang 
terdapat dalam suatu  massa tanah. Partikel-partikel tanah primer 
mempunyai bentuk dan ukuran yang berbeda-beda (Saifuddin 
Sarief,1985:44). Penggolongan tekstur tanah didasarkan atas 
perbandingan  kandungan lempung, debu, dan pasir penyusun 
tanah yang dibatasi dengan  jelas dalam  bentuk segitiga tekstur. 
Titik sudut segitiga tekstur menunjukkan 100% salah satu fraksi, 
sedangkan tiap sisi menggambarkan berat masing-masing fraksi 
mulai dari 0% sampai 100% yang terbagi menjadi 13 bidang yang 
menunjukkan  masing-masing tekstur tanah. Segitiga tekstur dapat 
diamati pada gambar di bawah ini.  
6 Terhambat 
(poorly 
drained) 
 
Tanah mempunyai konduktivitas hidrolik rendah dan daya menahan 
air (pori air tersedia) rendah sampai sangat rendah, tanah basah untuk 
waktu yang cukup lama sampai ke permukaan. Tanah demikian cocok 
untuk padi sawah dan sebagian kecil tanaman lainnya. Ciri yang dapat 
diketahui di lapangan, yaitu tanah mempunyai warna gley (reduksi) 
dan bercak atau karatan besi dan atau mangan sedikit pada lapisan 
sampai permukaan. Termasuk kelas kesesuaian S3. 
7 Sangat 
terhambat 
(very poorly 
drained) 
Tanah dengan konduktivitas hidrolik sangat rendah dan daya menahan 
air (pori air tersedia) sangat rendah, tanah basah secara permanen dan 
tergenang untuk waktu yang cukup lama sampai ke permukaan. Tanah 
demikian cocok untuk padi sawah dan sebagian kecil tanaman lainnya. 
Ciri yang dapat diketahui di lapangan, yaitu tanah mempunyai warna 
gley (reduksi) permanen sampai pada lapisan permukaan. Termasuk 
kelas kesesuaian N. 
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Gambar 1. Segitiga tekstur tanah 
Tekstur dapat ditentukan di lapangan seperti disajikan pada 
Tabel 5. 
Pengelompokan kelas tekstur adalah: 
Tabel 5. Pengelompokkan kelas tekstur 
No Kelas Tekstur Keterangan 
1 Halus (h) Liat berpasir, liat, liat berdebu. 
Termasuk kelas kesesuaian S1. 
2 Agak halus (ah) Lempung berliat, lempung liat 
berpasir, lempung liat berdebu. 
Termasuk kelas kesesuaian S1. 
3 Sedang (s) Lempung berpasir sangat halus, 
lempung, lempung berdebu, debu. 
Termasuk kelas kesesuaian S1. 
4 Agak kasar (ak) Lempung berpasir. Termasuk kelas 
kesesuaian S3. 
5 Kasar (k) Pasir, pasir berlempung. Termasuk 
kelas kesesuaian N. 
6 Sangat halus (sh) Liat (tipe mineral liat 2:1). 
Termasuk kelas kesesuaian N. 
Sumber: Sofyan Ritung, (2007:9) 
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Tabel 6. Menentukan kelas tekstur di lapangan 
No  Kelas Tekstur Sifat Tanah 
1 Pasir (S) Sangat kasar sekali, tidak membentuk 
gulungan, serta tidak melekat. 
2 Pasir 
berlempung(LS) 
Sangat kasar, membentuk bola yang mudah 
sekali hancur, serta agak melekat. 
3 Lempung 
berpasir (SL) 
Agak kasar, membentuk bola yang mudah 
sekali hancur, serta agak melekat. 
4 Lempung (L) Rasa tidak kasar dan tidak licin, membentuk 
bola teguh, dapat sedikit digulung dengan 
permukaan mengkilat, dan melekat. 
5 Lempung 
berdebu (SiL) 
Licin, membentuk bola teguh, dapat sedikit 
digulung dengan permukaan mengkilat, serta 
agak melekat. 
6 Debu (Si) Rasa licin sekali, membentuk bola teguh, 
dapat sedikit digulung dengan permukaan 
mengkilat, serta agak melekat. 
7 Lempung 
berliat (CL) 
Rasa agak kasar, membentuk bola agak teguh 
(lembab), membentuk gulungan tapi mudah 
hancur, serta agak melekat. 
8 Lempung liat 
berpasir (SCL) 
Rasa kasar agak jelas, membentuk bola agak 
teguh (lembab), membentuk gulungan tetapi 
mudah hancur, serta melekat. 
9 Lempung liat 
berdebu (SiCL) 
Rasa licin jelas, membentuk bola teguh, 
gulungan mengkilat, melekat 
10 Liat berpasir 
(SC) 
Rasa licin agak kasar, membentuk bola 
dalam keadaan kering sukar dipilin, mudah 
digulung, serta melekat. 
11 Liat berdebu 
(SiC) 
Rasa agak licin, membentuk bola dalam 
keadaan kering sukar dipilin, mudah 
digulung, serta melekat. 
12 Liat (C) Rasa berat, membentuk bola sempurna, bila 
kering sangat keras, basah sangat melekat. 
Sumber: Sofyan Ritung, (2007:10)  
b) Bahan Kasar 
Bahan kasar merupakan persentase kerikil, kerakal, atau 
batuan pada setiap lapisan tanah. Bahan kasar yang terdapat di 
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lapangan menunjukkan kualitas tanah yang dapat secara langsung 
dapat diamati di lapangan.  
Apabila lahan yang akan dinilai kelas kesesuaian lahan tersebut 
mengandung persentase bahan kasar: 
i. < 15% maka termasuk kelas kesesuaian S1 
ii. 15-35% maka termasuk kelas kesesuaian S2 
iii. 35-55% maka termasuk kelas kesesuaian S3 
iv. > 55% maka termasuk kelas kesesuaian N  
c) Kedalaman efektif tanah 
Kedalaman efektif tanah merupakan tingkat ketebalan tanah 
yang berpengaruh penting terhadap pertumbuhan tanaman. 
Kedalaman tanah sampai sejauh mana tanah dapat ditembus oleh 
air tanaman, menyimpan cukup air dan hara. Kedalaman efektif 
tanah, dibedakan menjadi: 
Tabel 7. Kedalaman efektif tanah 
No Sifat tanah Kedalaman tanah 
1 Sangat dangkal < 20 cm. Termasuk kelas kesesuaian N. 
2 Dangkal 20 - 50 cm. Termasuk kelas kesesuaian S3. 
3 Sedang 50 - 75 cm. Termasuk kelas kesesuaian S2. 
4 Dalam > 75 cm. Termasuk kelas kesesuaian S1. 
Sumber: Sofyan Ritung, (2007:11) 
5) Gambut  
Gambut merupakan lapisan yang terdiri dari bahan organik dari 
tumbuhan yang sedang atau sudah mengalami proses dekomposisi 
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yang terkumpul dalam keadaan air berlebihan. Permukaan gambut 
tampak seperti kerak dan berserabut dalam keadaan yang lembab 
berisi tumpukan sisa-sisa tumbuhan.  
a) Menurut Sofyan Ritung, (2007:11) Ketebalan gambut, dibedakan 
menjadi: 
i. Tipis : < 60 cm termasuk kelas kesesuaian S1. 
ii. Sedang : 60-140 cm termasuk kelas kesesuaian S2. 
iii. Agak tebal :140-200 cm termasuk kelas kesesuaian S3. 
iv. Tebal : 200-400 cm termasuk kelas kesesuaian N. 
v. Sangat tebal : > 400 cm termasuk kelas kesesuaian N. 
b) Gambut dengan sisipan 
i. < 140 cm termasuk kelas kesesuaian S1 
ii. 140-200 cm termasuk kelas kesesuaian S2 
iii. 200-400 cm termasuk kelas kesesuaian S3 
iv. >400 cm termasuk kelas kesesuaian N 
c) Tingkat kematangan gambut 
i. Saprik+, maka termasuk kelas kesesuaian S1 
ii. Hemik+ sampai saprik, termasuk kelas kesesuaian S2 
iii. Fibrik+ sampai hemik, termasuk kelas kesesuaian S3 
iv. Kategori fibrik, termasuk kelas kesesuaian lahan N. 
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6) Retensi hara (nr) 
Retensi hara merupakan kemampuan untuk memegang dan 
melepaskan hara, dalam retensi hara dipengaruhi oleh KTK Liat, 
kejenuhan basa, pH, C-organik. 
a) KTK liat 
Menurut Henry D Foth (1995:336-337), Kapasitas Tukar 
Kation (KTK) didefinisikan sebagai jumlah total absorbsi kation 
yang dapat ditukar, yang dinyatakan dalam miligram dalam 100 
gram tanah kering oven. KTK liat merupakan jumlah kation yang 
dapat dipertukarkan pada permukaan koloid anorganik (koloid liat) 
yang bermuatan  negatif. Kapasitas tukar kation  total tanah adalah 
jumlah total daerah tempat penukaran baik koloid organik maupun 
koloid mineral. KTK merupakan salah satu sifat kimia tanah yang 
terkait erat dengan ketersediaan hara bagi tanaman dan menjadi 
indikator kesuburan tanah.  
Kategori KTK Liat: 
i. >16 cmol termasuk kelas kesesuaian S1 
ii. <16 cmol termasuk kelas kesesuaian S2 
b) Kejenuhan Basa 
Kejenuhan basa merupakan persentase kandungan Nilai Tukar 
Kation dibagi dengan Kapasitas Tukar Kation dikali 100%. Nilai 
Tukar Kation (NTK) merupakan nilai maksimal besarnya daya 
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adsorbsi kation-kation basa yang dinyatakan dalam miliekuivalen 
per 100 gram. NTK dapat dihitung dari jumlah kandungan 
Kalsium (Ca), Magnesium (Mg), dan Kalium (K). Kriteria 
kejenuhan basa untuk kesesuaian tanaman kedelai adalah: 
i. >50% termasuk kelas kesesuaian S1 
ii. 35-50% termasuk kelas kesesuaian S2 
iii. < 35 termasuk kelas kesesuaian S3 
c) pH 
pH merupakan derajat keasaman  tanah yang berpengaruh 
terhadap pertumbuhan tanaman. pH tanah berpengaruh terhadap 
penyerapan dan penyebaran berbagai kation oleh partikel-partikel 
tanah pelepasan basa-basa dan kelarutan penyusun tanah. Tanah 
dengan pH tinggi terdapat dalam daerah gersang dan agak gersang. 
pH tanah untuk kesesuaian tanaman kedelai dapat dilihat pada 
tabel 8 di bawah ini. 
Tabel 8. Kelas kemasaman (pH) tanah 
No Kelas  pH tanah Kelas Kesesuaian Lahan 
1 Sangat masam < 5,0 S3 
2 Masam  5,1 – 5,5 S2 
3 Netral  5,6 – 7,5 S1 
5 Agak alkalis 7,6 –7,8 S2 
6 Alkalis  > 7,8 S3 
Sumber: Sofyan Ritung, (2007:13) 
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d) C-organik 
Kandungan bahan organik atau C-organik terdiri dari sisa–
sisa tanaman dan jasad  hidup yang telah membusuk dalam tanah. 
Bahan organik dan kimia untuk berperan dalam menjaga 
kestabilan agregat tanah sehingga tahan terhadap erosi. Bahan 
organik mengikat partikel tanah sehingga menyebabkan perbaikan 
peresapan air dan aerasi tanah (Michael, 1994:63). 
Kandungan C-organik untuk kesesuaian tanaman kedelai adalah: 
i. > 0,4% maka termasuk kelas kesesuaian lahan S1 
ii. 0,4% maka termasuk kelas kesesuaian S2 
7) Toksisitas (xc) 
Toksisitas atau racun dalam tanah menyebabkan pertumbuhan 
tanaman menjadi berkurang. Toksisitas yang paling berpengaruh 
adalah salinitas (bahaya salinitas). Salinitas merupakan tingkat 
keasinan atau kadar garam terlarut dalam air. Salinitas tinggi dapat 
menghambat penyerapan air dan hara yang berlangsung melalui proses 
osmosis. Jumlah air yang masuk ke dalam akar akan berkurang 
sehingga mengakibatkan menipisnya jumlah persediaan air dalam 
tanaman. Sifat yang ditentukan oleh salinitas adalah Daya Hantar 
Listrik (DHL). DHL sering dipakai sebagai indeks bahaya salinitas.  
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Klasifikasi toksisitas adalah : 
a) Bebas: 0,0-0,15% garam larut atau 0-4 mmhos/cm pada suhu 25 
derajat C. 
b) Sedikit: 0,15-0,35% garam larut atau 4-8 mmhos/cm pada suhu 25 
derajat C. 
c) Menengah: 0,35-0,65% garam larut atau 8-15 mmhos/cm pada 
suhu 25 derajat C. 
d) Banyak: lebih dari 0,65% garam larut atau lebih dari 15 
mmhos/cm pada suhu 25 derajat C. 
Klasifikasi salinitas dalam toksisitas yaitu: 
a) < 6 dS/m termasuk kelas kesesuaian S1. 
b) 6-7  dS/m termasuk kelas kesesuaian S2. 
c) 7-8 dS/m termasuk kelas kesesuaian S3. 
d) > 8 dS/m termasuk kelas kesesuaian N. 
8) Sodisitas (xn) 
Sodisitas menunjukkan tingginya kadar garam Natrium (Na) 
dalam tanah. Kandungan sodisitas yang sangat berpengaruh adalah 
kandungan alkalinitas atau ESP (Exchangeable Sodium Percentage). 
Nilai ESP 15% sebanding dengan nilai sodium adsorption ratio atau 
SAR 13 (Djaenudin et.al: 2011,11). 
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Persentase Alkalinitas atau persentase ESP, yaitu: apabila persentase 
alkalinitas: 
a) < 15%, maka termasuk kelas kesesuaian S1 
b) 15-20%, maka termasuk kelas kesesuaian S2 
c) 20-25%, maka termasuk kelas kesesuaian S3 
d) >25%, maka termasuk kelas kesesuaian N 
9) Bahaya Sulfidik 
Bahaya sulfidik merupakan kandungan sulfat dalam tanah yang 
dapat mempengaruhi kesuburan tanaman. Karakteristik lahan dari 
variabel Bahaya Sulfidik (xs) ditentukan dari karakteristik kedalaman 
sulfidik (cm), yaitu apabila kedalaman sulfidik: 
a) >100 cm, maka termasuk kelas kesesuaian S1 
b) 75-100 cm, maka termasuk kelas kesesuaian S2 
c) 40-75 cm, maka termasuk kelas kesesuaian S3 
d) < 40 cm, maka termasuk kelas kesesuaian N 
10) Bahaya erosi (eh) 
a) Lereng  
Menurut Isa Darmawijaya (1997:185-186), lereng biasanya 
diukur dengan alat penyipat datar antara lain Abney Level yang 
dinyatakan dengan derajat atau persen. Klas kemiringan lereng 
dibedakan atas: 
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Klas A: batas terendah 0%, batas tertinggi 1-3%; merupakan tanah 
yang dapat dianggap datar, meliputi tanah datar sampai hampir 
datar dengan run-off yang lambat atau sangat lambat dan tak 
menampakkan tanda–tanda adanya erosi, sedang penggunaan 
mesin–mesin pertanian tidak menyukarkan. 
Klas B: batas terendah 1-3%, batas tertinggi 5-8%; merupakan 
tanah landai (gently) atau berombak (undulating) bagi lereng-
lereng yang sulit dengan run-off yang lambat sampai sedang, dan 
kenampakan erosi tergantung pada sifat–sifat tanah lainnya 
meskipun perlu dibuat teras; penggunaan mesin pertanian masih 
memungkinkan. 
Klas C: batas terendah 5-8%, batas tertinggi 10-16%; merupakan 
tanah miring atau bergelombang (wavy) dengan run-off  sedang 
sampai cepat, dan menampakkan bekas–bekas erosi yang berbeda–
beda tergantung pada ciri–ciri tanah lainnya dan cara penggunaan 
tanahnya; kadang–kadang dapat dicegah dengan tindakan yang 
sederhana, tetapi kadang–kadang perlu pengolahan tanah yang 
hati–hati dengan penanaman tanaman–tanaman yang lebat untuk 
jenis mesin pertanian dapat digunakan meskipun untuk tipe yang 
besar dan berat agak menyukarkan. 
Klas D: batas terendah 10-16%, batas tertinggi 20-30%; 
merupakan tanah agak curam atau berbukit (billy) dengan run-off  
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cepat sampai sangat cepat, dan menampakkan tanda–tanda erosi 
terutama yang mendapatkan penyiangan bersih (clean weeding), 
sebaliknya ditanami secara bergilir diantara tanaman pertanian 
dengan tanaman penutup tanah; kecuali pada tanah complex atau 
berbukit, penggunaan segala macam mesin pertanian dapat 
digunakan dengan sukar, terutama tipe berat. 
Klas E: batas terendah 20-30%, batas tertinggi 45-65%; 
merupakan tanah curam dengan run-off  sangat cepat dan terkena 
erosi, kecuali di bawah padang rumput dan hutan; mesin pertanian 
yang dapat digunakan hanyalah tipe yang ringan meskipun agak 
sukar. 
Klas F: batas terendah 45-65%, tanpa batas tertinggi; merupakan 
tanah sangat curam, hanya terdapat tanah jika permeabel dan 
tertutup hutan yang senantiasa utuh, biasanya kalau terbuka 
batuannya akan tersingkap. 
Kelas kesesuaian lereng untuk kualitas lahan yang akan 
digunakan sesuai dengan karakteristik syarat tumbuh kedelai 
adalah sebagai berikut.  
a) < 8 % maka termasuk kelas kesesuaian S1 
b) 8-16 % maka termasuk kelas kesesuaian S2 
c) 16-30% maka termasuk kelas kesesuaian S3 
d) > 30% maka termasuk kelas kesesuaian N  
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b) Tingkat bahaya erosi 
Tingkat bahaya erosi dapat diprediksi berdasarkan kondisi 
lapangan, yaitu dengan cara memperhatikan adanya erosi lembar 
permukaan (sheet erosion), erosi alur (rill erosion), dan erosi parit 
(gully erosion). Pendekatan lain untuk memprediksi tingkat bahaya 
erosi yang relatif lebih mudah dilakukan adalah dengan 
memperhatikan permukaan tanah yang hilang (rata-rata) per tahun, 
dibandingkan tanah yang tidak tererosi yang dicirikan oleh masih 
adanya horizon A. Horizon A biasanya dicirikan oleh warna gelap 
karena relatif mengandung bahan organik yang lebih tinggi. 
Tingkat bahaya erosi tersebut disajikan dalam Tabel 9. 
Tabel 9. Tingkat bahaya erosi 
No Tingkat bahaya 
erosi 
Jumlah tanah permukaan 
yang hilang (cm/tahun) 
1 Sangat ringan (sr) < 0,15 termasuk kelas kesesuaian S1. 
2 Ringan (r) 0,15 - 0,9 termasuk kelas kesesuaian S2. 
3 Sedang (s) 0,9 - 1,8 termasuk kelas kesesuaian S2. 
4 Berat (b) 1,8 - 4,8 termasuk kelas kesesuaian S3. 
5 Sangat berat (sb) > 4,8 termasuk kelas kesesuaian N. 
Sumber: Sofyan Ritung, 2007 
11) Bahaya banjir (fh) 
Banjir ditetapkan sebagai kombinasi pengaruh dari: kedalaman 
banjir (X) dan lamanya banjir (Y). Kedua data tersebut dapat diperoleh 
melalui wawancara dengan penduduk setempat di lapangan. Bahaya 
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banjir dengan simbol Fx,y (dimana x adalah simbol kedalaman air 
genangan, dan y adalah lamanya banjir) disajikan dalam Tabel 10. 
Tabel 10. Bahaya banjir 
No Simbol Kelas bahaya banjir Kedalaman banjir 
(x) (cm) 
Lama banjir (y) 
(bulan/tahun) 
1 F0 Tidak ada termasuk 
kelas kesesuaian S1. 
Dapat diabaikan Dapat diabaikan 
2 F1 Ringan termasuk 
kelas kesesuaian S3. 
<25 
25-50 
50-150 
< 1 
<1 
<1 
3 F2 Sedang termasuk 
kelas kesesuaian N. 
<25 
25-50 
50-150 
>150 
1-3 
1-3 
1-3 
<1 
4 F3 Agak Berat 
termasuk kelas 
kesesuaian N. 
<25 
25-50 
50-150 
3-6 
3-6 
3-6 
5 F4 Berat termasuk 
kelas kesesuaian N. 
50-150 
25-50 
50-150 
>150 
>150 
>150 
>6 
>6 
>6 
1-3 
3-6 
>6 
Sumber: Sofyan Ritung, (2007:13) 
12) Penyiapan lahan (lp) 
a) Batuan di permukaan  
Batuan–batuan di permukaan bumi adalah batuan yang 
terserak di atas permukaan tanah dan berdiameter lebih besar dari 
250 mm untuk bentuk bulat, atau bersumbu panjang lebih dari 400 
mm untuk bentuk gepeng. Klasifikasi batuan di permukaan untuk 
kesesuaian tanaman kedelai adalah sebagai berikut. 
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i. < 5%, maka termasuk kelas kesesuaian S1 
ii. 5-15%, maka termasuk kelas kesesuaian S2 
iii. 15-40%, maka termasuk kelas kesesuaian S3 
iv. > 40%, maka termasuk kelas kesesuaian N 
b) Singkapan Batuan 
Klasifikasi penyebaran batuan tersingkap adalah sebagai berikut: 
i. < 5% termasuk kelas kesesuaian S1 
ii. 5-15% termasuk kelas kesesuaian S2 
iii. 15-25% termasuk kelas kesesuaian S3 
iv. > 25% termasuk kelas kesesuaian N 
c. Klasifikasi Kelas Kesesuaian Lahan 
Kesesuaian lahan adalah tingkat kecocokan sebidang lahan untuk 
penggunaan tertentu. Kesesuaian lahan tersebut dapat dinilai untuk 
kondisi saat ini (kesesuaian lahan aktual) atau setelah diadakan perbaikan 
(kesesuaian lahan potensial) (Djaenudin et.al, 2011:2). Struktur klasifikasi 
kesesuaian lahan menurut kerangka FAO (1976) dalam Djaenudin 
(2011:2-3) dapat dibedakan menurut tingkatannya, yaitu tingkat Ordo, 
Kelas, Subkelas dan Unit. Ordo adalah keadaan kesesuaian lahan secara 
global. Pada tingkat ordo kesesuaian lahan dibedakan antara lahan yang 
tergolong sesuai (S= Suitable) dan lahan yang tidak sesuai (N= Not 
Suitable). 
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a) Kelas  
Kelas adalah keadaan tingkat kesesuaian dalam tingkat ordo. 
Berdasarkan tingkat detail data yang tersedia pada masing-masing 
skala pemetaan, kelas kesesuaian lahan dibedakan menjadi: (1) Untuk 
pemetaan tingkat semi detail (skala 1:25.000-1:50.000) pada tingkat 
kelas, lahan yang tergolong ordo sesuai (S) dibedakan ke dalam tiga 
kelas, yaitu: lahan sangat sesuai (S1), cukup sesuai (S2), dan sesuai 
marginal (S3). Sedangkan lahan yang tergolong ordo tidak sesuai (N) 
tidak dibedakan ke dalam kelas-kelas. (2) Untuk pemetaan tingkat 
tinjau (skala 1:100.000-1:250.000) pada tingkat kelas dibedakan atas 
Kelas sesuai (S), sesuai bersyarat (CS) dan tidak sesuai (N). 
Kelas S1: Sangat sesuai, Lahan tidak mempunyai faktor pembatas 
yang berarti atau nyata terhadap penggunaan secara berkelanjutan, 
atau faktor pembatas bersifat minor dan tidak akan berpengaruh 
terhadap produktivitas lahan secara nyata.  
Kelas S2: Cukup sesuai, Lahan mempunyai faktor pembatas, dan 
faktor pembatas ini akan berpengaruh terhadap produktivitasnya, 
memerlukan tambahan masukan (input). Pembatas tersebut biasanya 
dapat diatasi oleh petani sendiri. 
Kelas S3: Sesuai marginal, Lahan mempunyai faktor pembatas yang 
berat, dan faktor pembatas ini akan sangat berpengaruh terhadap 
produktivitasnya, memerlukan tambahan masukan yang lebih banyak 
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daripada lahan yang tergolong S2. Untuk mengatasi faktor pembatas 
pada S3 memerlukan modal tinggi, sehingga perlu adanya bantuan 
atau campur tangan (intervensi) pemerintah atau pihak swasta. 
Kelas N: Tidak sesuai, Lahan yang karena mempunyai faktor 
pembatas yang sangat berat dan atau sulit diatasi. 
b) Subkelas 
Subkelas adalah keadaan tingkatan dalam kelas kesesuaian lahan. 
Kelas kesesuaian lahan dibedakan menjadi subkelas berdasarkan 
kualitas dan karakteristik lahan (sifat-sifat tanah dan lingkungan fisik 
lainnya) yang menjadi faktor pembatas terberat, misal Subkelas S3rc, 
sesuai marginal dengan pembatas kondisi perakaran (rc= rooting 
condition). 
c) Unit adalah keadaan tingkatan dalam subkelas kesesuaian lahan, yang 
didasarkan pada sifat tambahan yang berpengaruh dalam 
pengelolaannya. 
d. Evaluasi kesesuaian lahan 
Evaluasi lahan adalah suatu proses penilaian sumber daya lahan 
untuk tujuan tertentu dengan menggunakan suatu pendekatan atau cara 
yang sudah teruji. Hasil evaluasi lahan akan memberikan informasi 
dan/atau arahan penggunaan lahan sesuai dengan keperluan. Evaluasi 
kesesuaian lahan berhubungan dengan evaluasi untuk satu penggunaan 
tertentu, seperti untuk budidaya padi, jagung, dan sebagainya. Evaluasi 
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kesesuaian mempunyai penekanan yang tajam yaitu mencari lokasi yang 
mempunyai sifat–sifat positif dalam hubungannya dengan keberhasilan 
produksi atau penggunaanya (Santun, 1985:42). 
3. Kajian tentang budidaya tanaman kedelai 
a. Deskripsi tanaman kedelai 
Menurut Aak, (1991:17), kedelai dengan nama latin Glycine 
Maximum memiliki banyak varietas. Semua varietas kedelai merupakan 
tanaman semusim. Batangnya berdiri tegak dan bercabang banyak. 
Cabang–cabang ini tumbuh memanjang sehingga posisinya hampir sejajar 
dengan batang dan tingginya dapat menyamai batang. Tanaman kedelai 
adalah salah satu jenis polong–polongan dan termasuk ke dalam palawija. 
Kedelai dapat diolah menjadi berbagai macam olahan makanan, seperti 
tempe dan tahu, tepung kedelai, kecap, dan lain sebagainya. 
Klasifikasi botani kedelai adalah sebagai berikut: 
1) Famili   : Leguminosae 
2) Subfamili  : Papilionoidae 
3) Genus   : Glycine 
4) Species  : Max 
b. Syarat tumbuh tanaman kedelai 
Menurut Indari Mastuti (2008), tanaman kedelai dapat tumbuh baik 
jika memenuhi beberapa syarat, yaitu: 
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1) Iklim 
Kedelai dapat tumbuh baik di tempat yang berhawa panas, di 
tempat-tempat terbuka dan bercurah hujan 100–400 mm per bulan. 
Kedelai kebanyakan ditanam di daerah yang terletak kurang dari 400 
m di atas permukaan laut dan jarang sekali ditanam di daerah yang 
terletak kurang dari 600 m di atas permukaan laut. Tanaman kedelai 
akan tumbuh baik jika ditanam di daerah beriklim kering. Banyaknya 
curah hujan juga sangat mempengaruhi aktivitas bakteri tanah dalam 
menyediakan nitrogen. Namun ketergantungan ini dapat diatasi, 
asalkan selama 30–40 hari suhu di dalam dan permukaan tanah pada 
musim panas sekitar 35°C–39°C (Aak,1991:15).  
2) Tanah  
Kedelai tidak menuntut struktur tanah khusus sebagai 
persyaratan tumbuh. Toleransi pH yang baik sebagai syarat tumbuh 
yaitu antara 5,8–7, namun pada tanah dengan pH 4,5 pun kedelai 
masih dapat tumbuh baik. Dengan menambahkan kapur 2–4 ton per ha, 
kedelai dapat tumbuh baik pada berbagai drainase dan aerasi tanah 
cukup baik (Aak, 1991:16). 
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B. Penelitian yang relevan 
No Judul Penulis Tujuan Hasil 
1 Evaluasi 
Kesesuaian 
Lahan untuk 
Produktifitas 
Budidaya 
Tanaman Padi 
Gogo (Oriza 
Sativa) di 
Kecamatan 
Playen 
Kabupaten 
Gunung Kidul. 
Nur 
Aida 
Kesuma
waty 
(2009) 
a. Untuk mengetahui 
tingkat kesesuaian 
lahan untuk 
budidaya tanaman 
padi gogo di 
kecamatan playen.  
b.Untuk mengetahui 
karakteristik lahan 
yang mendorong 
dan potensial 
membatasi kesuaian 
lahan untuk 
budidaya tanaman 
padi gogo.  
c. Untuk mengetahui 
hubungan 
kesesuaian lahan 
dengan 
produktivitas 
budidaya tanaman 
padi gogo. 
a) Daerah penelitian di 
Kecamatan Playen dengan tiga 
sampel tanah berdasar jenis tanah 
menggunakan analisa kesesuaian 
lahan pendekatan “The Law Of 
Minimum” yaitu tanah 
Mediterania merah (Desa 
Banyusoco) masuk kelas 
kesesuaian lahan S2 (cukup sesuai) 
dengan luas wilayah 80,6 
(937,07%) Ha, tanah Redzina 
(Desa Ngleri) masuk kelas 
kesesuaian lahan S1 (sangat 
sesuai) dengan luas wilayah 41,52 
(190,98%) Ha dan tanah Grumusol 
Merah (Desa Playen), dengan luas 
wilayah 95,28 (43,83%) Ha, 
masuk ke dalam kelas kesesuaian 
lahan S1 (Highly Suitable). 
b) Faktor pendukung budidaya 
tanaman padi gogo di Kecamatan 
Playen antara lain: temperatur, 
ketinggian tempat, drainase tanah 
yang baik, tekstur tanah yaitu 
geluh, lempung debuan, lempung, 
termasuk dalam kriteria tanah 
halus, agak halus, KTK dan KTK 
Lia t yang tinggi sangat bagus 
dalam usaha pertanian karena 
tanah menjadi subur, kejenuhan 
basa yang tinggi sangat bagus 
terhadap kesuburan tanah 
pertanian, persentase kandungan 
bahan organik, C-organik yang 
tinggi kadar salinitas tanah yang 
rendah. 
c) Faktor pembatas potensial 
produktivitas budidaya padi gogo 
di Kecamatan Playen antara lain, 
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bahaya sulfidik, kandungan pH 
H2O yang tinggi sangat tidak baik 
untuk tanah karena air tanah akan 
terlalu asam sehingga 
pertumbuhan padi gogo perlu 
mendapat pupuk yang lebih dan 
singkapan batuan sangat 
mengganggu dalam pengolahan 
dan pertumbuhan tanaman. 
d) Hubungan evaluasi lahan 
dengan produktivitas padi gogo 
yaitu semakin sesuai kesesuaian 
lahan tersebut untuk budidaya 
tanaman padi gogo maka semakin 
tinggi produktivitas budidaya 
tanaman padi gogo untuk wilayah 
Kecamatan Playen Kabupaten 
Gunungkidul. 
2 Kesesuaian 
Lahan Untuk 
Tanaman 
Bawang Merah 
Di Pesisir Pantai 
Samas Desa 
Srigading 
Kecamatan 
Sanden 
Kabupaten 
Bantul, 
Yogyakarta. 
Anggi 
Linita 
(2011) 
a. Untuk mengetahui 
tingkat kesesuaian 
lahan untuk 
tanaman bawang 
merah di lahan pasir 
pantai Samas Desa 
Srigading. Untuk 
mengetahui faktor–
faktor yang menjadi 
pembatas 
kesesuaiann lahan 
untuk tanaman 
bawang merah.  
b.Untuk mengetahui 
upaya–upaya yang 
dilakukan dalam 
mengatasi pembatas 
kesesuaian lahan.  
c. Untuk mengetahui 
budidaya bawang 
merah yang 
dilakukan di lahan 
pasir Pantai Samas 
Desa Srigading. 
a. lahan pasir di pesisir pantai samas 
Desa Srigading memiliki tingkat 
kesesuaian lahan S3 atau Sesuai 
Marginal untuk syarat tumbuh 
bawang merah. 
b. Faktor–faktor pembatas 
kesesuaian lahan pasir untuk 
budidaya bawang merah adalah 
temperatur, curah hujan, drainase, 
tekstur, KTK tanah, pH tanah, dan 
C-organik.  
c. Upaya perbaikan lahan yang 
dilakukan untuk memperbaiki 
pembatas kesesuaian lahan adalah 
perbaikan pengairan dengan cara 
penyiraman tanaman pada saat 
suhu udara terik dan perbaikan 
sistem irigasi. Selain perbaikan 
pada sistem pengairan juga 
dilakukan perbaikan kesuburan 
yang meliputi perbaikan sistem 
drainase, tekstur, dan C-organik, 
perbaikan kesuburan dilakukan 
dengan cara pemberian pupuk 
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kandang dan tanah liat, sedangkan 
untuk perbaikan KTK tanah dan 
pH tanah dilakukan dengan 
pengapuran. 
d. Budidaya tanaman bawang merah 
yang dilakukan di daerah 
penelitian dilakukan dengan 
teknik yang baik. 
3 Evaluasi 
Kesesuaian 
Lahan Untuk 
Tanaman Sawo 
(Archaras Zapota 
L)Sebagai 
Pendukung 
Potensi 
Agrowisata Di 
Desa Putat Dan 
Desa 
Nglanggeran 
Kecamatan 
Patuk Kabupaten 
Gunungkidul 
Nurudin 
(2011) 
a. Untuk mengetahui 
tingkat kesesuaian 
lahan untuk 
tanaman sawo di 
Desa Putat dan 
Nglanggeran. 
b. Untuk mengetahui 
potensi Desa Putat 
dan Nglanggeran 
untuk 
pengembangan 
agrowisata sawo. 
c. Untuk mengetahui 
daya dukung Desa 
Putat dan 
Nglanggeran untuk 
pengembangan 
agrowisata sawo. 
a. Kesesuaian lahan untuk tanaman 
sawo di Desa Putat dan 
Nglanggeran adalah cukup sesuai 
dengan luas 83,06 ha. 
b. Potensi wilayah Desa Putat dan 
Nglanggeran berdasarkan atas 
lokasi menunjukkan potensi yang 
baik untuk dikembangkan 
agrowisata tanaman sawo. 
c. Daya dukung lahan untuk 
pengembangan agrowisata di 
Desa Putat dan Nglanggeran 
faktor lokasi daya dukungnya 
adalah atraksi wisata GunungApi 
Purba dan Kerajinan Topeng dan 
pasar buah Sambipitu. Daerah 
penelitian punya potensi tetapi 
tidak semua wilayah kondisi 
lahan mendukung untuk 
pengembangan agrowisata. 
 
Persamaan dan perbedaan penelitian 
 Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian diatas yaitu 
mengkaji tentang kesesuaian lahan untuk budidaya komoditas pertanian. 
Perbedaan dengan penelitian yang telah dilakukan dengan penelitian yang 
akan dilaksanakan oleh peneliti adalah dari segi tempat, waktu, jenis 
komoditas pertanian yang digunakan dalam penelitian. Penelitian relevan 
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yang pertama dilakukan pada tahun 2009 di Kecamatan Playen, 
Kabupaten Gunungkidul, penelitian kedua dilakukan pada tahun 2011 di 
Pantai Samas, Desa Srigading Kecamatan Sanden, Kabupaten Bantul, 
penelitian yang ketiga dilakukan pada tahun 2011 di Desa Putat dan 
Nglanggeran, sedangkan penelitian ini akan dilaksanakan di Desa 
Pucung, Kecamatan Girisubo, Kabupaten Gunungkidul pada tahun 2014. 
Pada penelitian yang telah dilakukan meneliti mengenai tanaman padi 
gogo, bawang merah, dan sawo sedangkan penelitian yang akan 
dilakukan meneliti tentang tanaman kedelai.  
C. Kerangka Pikir 
Lahan merupakan bagian dari bentang alam (landscape) yang 
mencakup pengertian lingkungan fisik termasuk iklim, topografi atau relief, 
tanah, hidrologi, dan bahkan vegetasi alami (natural vegetation) yang 
semuanya secara potensial akan berpengaruh terhadap penggunaan lahan 
(FAO, dalam Djaenudin, 2011). Lahan seharusnya digunakan sesuai dengan 
peruntukkannya agar memiliki manfaat yang optimal. Kualitas lahan 
mempengaruhi keberlangsungan tumbuh tanaman. Lahan kering merupakan 
lahan yang terdapat di wilayah kering yang hanya mengandalkan air hujan. 
Lahan kering banyak terdapat di sebagian besar wilayah Indonesia dan belum 
dimanfaatkan dengan optimal. Lahan kering dapat memiliki produktivitas 
tinggi untuk tanaman yang sesuai dikembangkan di daerah lahan kering. 
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Evaluasi kesesuaian lahan diperlukan untuk mengetahui kualitas lahan dan 
kesesuaian lahan untuk tanaman tertentu. 
Evaluasi kesesuaian lahan kering adalah suatu proses penilaian lahan 
kering untuk penggunaan tertentu. Evaluasi kesesuaian lahan digunakan untuk 
menentukan kesesuaian lahan untuk budidaya tanaman kedelai di Desa 
Pucung terkait dengan produktivitas dan keberlanjutannya. Kedelai 
merupakan komoditas yang belum dikembangkan dengan baik di Desa 
Pucung. Hasil produksi kedelai belum optimal. Upaya evaluasi kesesuaian 
lahan perlu dilakukan, agar dapat memperbaiki kualitas dan kuantitas 
produksi tanaman kedelai di Desa Pucung.  
Data primer dan sekunder diperoleh dari hasil observasi di lapangan 
dan data dokumentasi dari instansi terkait. Sampel tanah diuji di dua tempat, 
yakni di lapangan dan di laboratorium untuk mengetahui kualitas lahannya. 
Setelah data kualitas lahan diperoleh, maka dilakukan pencocokan (matching) 
dengan data kriteria tumbuh tanaman kedelai sehingga dapat diketahui kelas 
kesesuaian lahannya. Data kesesuaian lahan dapat menunjukkan faktor 
pendorong dan pembatas tanaman kedelai, sehingga peneliti dapat mengetahui 
produktivitas tanaman kedelai. Berikut adalah bagan kerangka berfikir. 
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Gambar 2. Bagan Kerangka Pikir 
 
 
Lahan Kering di Desa Pucung 
Budidaya Tanaman Kedelai di Desa Pucung 
Kualitas Lahan 
- Temperatur  
- Ketersediaan air 
- Ketersediaan oksigen 
- Media perakaran 
- Gambut  
- Retensi hara 
- Toksisitas  
- Sodisitas 
- Bahaya sulfidik 
- Bahaya erosi 
- Bahaya banjir 
- Penyiapan lahan 
Kriteria Tumbuh Tanaman 
Kedelai 
- Temperatur  
- Ketersediaan air 
- Ketersediaan oksigen 
- Media perakaran 
- Gambut  
- Retensi hara 
- Toksisitas  
- Sodisitas 
- Bahaya sulfidik 
- Bahaya erosi 
- Bahaya banjir 
- Penyiapan lahan 
Kelas Kesesuaian Lahan 
Faktor Pendorong dan Pembatas 
Produktivitas Tanaman Kedelai 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif berdasarkan hasil uji laboratorium. Penelitian deskriptif 
mengadakan deskripsi untuk memberi gambaran yang lebih jelas tentang 
situasi–situasi sosial (Nasution, 2003:24). Penelitian deskriptif berdasarkan 
hasil uji laboratorium lebih mengarah pada pengungkapan suatu masalah atau 
keadaan sebagaimana adanya dan mengungkapkan fakta–fakta yang ada dari 
hasil uji laboratorium. Hasil uji laboratorium di deskripsikan berdasarkan 
sampel tanah terhadap kesesuaian lahan kering. Penelitian menggunakan 
pendekatan“The Law of Minimum” yaitu menentukan kelas kesesuaian lahan 
berdasarkan faktor pembatas paling minimum dengan cara mencocokkan 
(matching) data tanah dan fisik lingkungan dengan kriteria tumbuh tanaman 
kedelai. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan ekologi (kelingkungan) yaitu 
pendekatan yang menekankan pada hubungan antara manusia dan lingkungan. 
Hubungan antara manusia dan lingkungan ditunjukkan dengan cara petani 
mengolah lahan dan lahan akan memberikan hasil panen untuk petani. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Desa Pucung, Kecamatan Girisubo, 
Kabupaten Gunungkidul. Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih selama 7 
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bulan, yaitu bulan Desember-Juni 2014. Adapun rincian kegiatan penelitian 
adalah sebagai berikut. 
Tabel 11. Rincian Kegiatan Penelitian 
No Kegiatan Pelaksanaan 
1 Proposal Desember 2013-Januari 2014 
2 Seminar proposal dan perijinan Februari 2014 
3 Pengumpulan Data Februari-Mei 2014 
4 Analisis Data  Mei-Juni 2014 
5 Penulisan Laporan Juni 2014 
 
C. Variabel  
Variabel penelitian adalah obyek penelitian yang bervariasi 
(Suharsimi, 2002:94). Variabel dalam penelitian ini adalah kualitas lahan 
kering, yang meliputi temperatur, ketersediaan air, ketersediaan oksigen, 
media perakaran, gambut, retensi hara, toksisitas, sodisitas, bahaya sulfidik, 
bahaya erosi, bahaya banjir, dan penyiapan lahan. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional adalah penentuan construct sehingga menjadi 
variabel yang dapat diukur. Definisi operasional menjelaskan cara tertentu 
yang digunakan untuk meneliti dan mengoperasikan construct, sehingga 
memungkinkan bagi peneliti yang lain untuk melakukan replikasi pengukuran 
dengan cara yang sama atau mengembangkan cara pengukuran construct lebih 
baik (Sugiyono, 2013:61). Definisi operasional variabel kualitas lahan kering 
merupakan sekelompok unsur-unsur yang dapat menentukan tingkat 
kesesuaian dan kemampuan lahan kering. Unsur-unsur tersebut antara lain: 
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1. Temperatur atau suhu (ºC) adalah derajat panas atau dingin yang diukur 
berdasarkan skala tertentu dengan menggunakan termometer. Temperatur 
diukur di lapangan menggunakan termometer atau dihitung dengan data 
ketinggian tempat daerah penelitian.  
2. Ketersediaan air terdiri atas banyaknya curah hujan (mm) dan lamanya 
bulan kering (bulan). Ketersediaan air diukur berdasarkan data curah 
hujan selama 10 tahun. 
3. Ketersediaan oksigen diukur melalui kondisi drainase. Drainase tanah 
menunjukkan kecepatan meresapnya air dari tanah atau keadaan tanah 
yang menunjukkan lamanya dan seringnya jenuh air. Ketersediaan oksigen 
diukur dengan pengamatan langsung di lapangan. 
4. Media perakaran diukur melalui uji laboratorium dan pengamatan 
lapangan, tekstur merupakan komposisi partikel tanah halus (diameter 2 
mm) yaitu pasir, debu dan liat diuji di laboratorium. Bahan kasar (%) 
merupakan persentase kerikil, kerakal atau batuan pada setiap lapisan 
tanah yang terdapat di lapangan dan diukur berdasarkan pengamatan 
lapangan. Kedalaman efektif tanah (cm) merupakan tingkat kedalaman 
lapisan tanah yang subur, dan diukur berdasarkan pengukuran lapangan 
menggunakan roll meter. 
5. Gambut diukur dengan tingkat ketebalan gambut (cm), sisipan gambut 
(cm), dan tingkat kematangan gambut. Gambut diukur berdasarkan 
pengamatan langsung di lapangan. 
49 
 
6. Retensi hara diukur dengan KTK Liat (cmol), Kejenuhan basa (%), dan 
pH (tingkat keasaman tanah), C-organik (%). Retensi hara diuji di 
laboratorium. 
7. Toksisitas atau racun dalam tanah menyebabkan pertumbuhan tanaman 
menjadi berkurang. Toksisitas yang paling berpengaruh adalah salinitas 
(bahaya salinitas). Kandungan salinitas (dS/m) diuji di laboratorium.  
8. Sodisitas merupakan kandungan alkalinitas yang terdapat dalam tanah. 
Alkalinitas (%) diuji di laboratorium. 
9. Bahaya sulfidik merupakan tingkat kedalaman sulfidik. Kedalaman 
sulfidik (cm) diukur melalui pengamatan langsung di lapangan. 
10. Bahaya erosi merupakan hasil pengukuran kemiringan lereng dan tingkat 
bahaya erosi tempat penelitian. Bahaya erosi diukur dengan pengamatan 
langsung di lapangan. 
11. Bahaya banjir ditunjukkan dengan ada tidaknya genangan. Bahaya banjir 
diukur dengan pengamatan langsung di lapangan.  
12. Penyiapan lahan merupakan penilaian batuan permukaan dan singkapan 
batuan yang ada di lapangan. Penyiapan lahan diukur melalui pengamatan 
lapangan. 
E. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang 
ingin meneliti semua elemen yang ada di dalam wilayah penelitian, maka 
penelitiannya merupakan penelitian populasi (Suharsimi Arikunto, 2006: 
50 
 
130). Menurut Sugiyono (2013, 117), populasi diartikan sebagai wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai 
karakteristik tertentu dan mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih 
menjadi anggota sampel. Populasi dalam penelitian ini adalah unit-unit lahan 
kering di Desa Pucung, Kecamatan Girisubo, Kabupaten Gunungkidul. 
F. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
populasi (Sugiyono, 2013:117). Sampel yang digunakan adalah sampel 
purposive yaitu sampel yang dipilih secara cermat dengan mengambil orang 
atau objek penelitian yang selektif dan mempunyai ciri-ciri tertentu (Moh. 
Pabundu Tika, 2005:41). Pemilihan sampel penelitian didasarkan pada jenis 
tanah yang ada di Desa Pucung bersifat homogen sehingga hanya diambil satu 
sampel tanah. Tempat pengambilan sampel tanah adalah lahan yang setiap 
tahun selalu ditanami kedelai. 
G. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Data primer 
Data primer berhubungan dengan kualitas lahan, yaitu temperatur, 
ketersediaan air, ketersediaan oksigen, media perakaran, gambut, retensi 
hara, toksisitas, sodisitas, bahaya sulfidik, bahaya erosi, bahaya banjir, 
penyiapan lahan. 
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2. Data sekunder  
Data sekunder yaitu data yang lebih dulu dikumpulkan di luar 
penelitian yang didapatkan dari BAPPEDA Kabupaten Gunungkidul dan 
Kantor Kecamatan Girisubo, yaitu data curah hujan, data monografi, peta 
administratif, peta penggunaan lahan, peta ketinggian tempat, peta jenis 
tanah, peta kemiringan lereng. 
H. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan 
observasi, wawancara, dokumentasi, uji laboratorium. 
1. Observasi  
Observasi adalah cara dan teknik pengumpulan data dengan 
melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala 
atau fenomena yang ada pada obyek penelitian (Moh. Pabundu Tika, 
2005:44). Dalam penelitian ini observasi dilakukan untuk mengamati 
kondisi dan karakteristik lahan kering di Desa Pucung. Observasi 
dilakukan dengan mengamati kondisi tanah, kondisi geologis, kondisi 
geomorfologis, dan topografi di Desa Pucung. Observasi juga dilakukan 
dengan pengukuran lapangan. Pengukuran langsung di lapangan dilakukan 
dengan pengukuran terhadap temperatur, ketersediaan air, drainase, bahan 
kasar, kedalaman tanah, gambut, bahaya sulfidik, bahaya erosi, bahaya 
banjir, dan penyiapan lahan yang ada di lokasi penelitian. 
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2. Wawancara  
Wawancara merupakan suatu bentuk komunikasi verbal semacam 
percakapan untuk memperoleh informasi (Nasution, 2003:113). 
Wawancara dalam penelitian dilakukan ketika peneliti mengambil sampel 
tanah kepada petani untuk mengetahui produktivitas kedelai di Desa 
Pucung. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara 
mengambil atau mencatat data-data yang sudah ada pada instansi-instansi 
yang berhubungan dengan penelitian. Data dokumentasi yang diperlukan 
berupa data monografi, data iklim, peta daerah penelitian, dan kondisi 
daerah penelitian. 
4. Uji laboratorium 
Sampel tanah yang diambil di lapangan kemudian diuji di 
laboratorium BBTKL di Jalan Wiyono Lor, Baturetno, Banguntapan, 
Bantul, Yogyakarta untuk memperoleh data kualitas lahan yang meliputi 
tekstur, KTK Liat, kejenuhan basa, C-organik, pH tanah, alkalinitas dan 
salinitas. 
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I. Teknik Analisis Data 
Kualitas lahan dari hasil uji laboratorium dan pengamatan di lapangan 
di matching kan atau dicocokkan dengan kriteria syarat tumbuh tanaman 
kedelai. Hasil pencocokan kualitas tanaman dengan syarat tumbuh tanaman 
akan menunjukkan kelas kesesuaian lahan untuk tanaman kedelai. Hasil 
pencocokan tersebut juga akan menunjukkan faktor pendorong dan pembatas 
lahan kering untuk budidaya tanaman kedelai di Desa Pucung. Produktivitas 
tanaman kedelai dideskripsikan berdasarkan hasil wawancara dengan petani. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Daerah Penelitian 
Deskripsi daerah penelitian merupakan gambaran secara umum tentang 
daerah penelitian. Uraian daerah penelitian penting untuk memberi gambaran, 
baik mengenai potensi maupun permasalahan secara umum yang ada di 
daerah penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pucung, Kecamatan 
Girisubo, Kabupaten Gunungkidul. 
1. Kondisi fisik daerah penelitian 
a. Letak, Luas, dan Batas Wilayah 
Desa Pucung merupakan salah satu bagian administratif 
Kecamatan Girisubo, Kabupaten Gunungkidul. Desa Pucung terbagi 
menjadi 10 Dusun. Desa Pucung memiliki jarak 39 km dari Kota 
Wonosari dengan waktu tempuh 1 jam. Luas wilayah Desa Pucung 
adalah 841,1782 ha. Desa Pucung memiliki batas-batas administratif, 
yaitu; 
1) Utara : Desa Melikan 
2) Selatan : Samudera Indonesia 
3) Barat : Desa Tileng dan Desa Jerukwudel 
4) Timur : Desa Songbanyu dan Desa Sumberagung 
Letak administrasi Desa Pucung dapat dilihat pada peta di bawah ini. 
 
55 
 
 
 
56 
 
b. Penggunaan lahan 
Luas wilayah Desa Pucung yaitu 841,1782 ha. Wilayah 
tersebut sebagian besar terdiri dari lahan permukiman dan lahan 
pertanian. Penggunaan lahan di Desa Pucung dapat dilihat dalam  tabel 
12 di bawah ini. 
Tabel 12.Penggunaan Lahan Di Desa Pucung 
No Pengunaan Lahan Luas Lahan (ha) Persentase (%) 
1 Permukiman 462,4710 54,97 
2 Ladang 308,3792 36,66 
3 Kas Desa 66,8140 7,94 
4 Lapangan  1,5000 0,17 
5 Perkantoran 0,1000 0,011 
6 Lainnya 1,9140 0,23 
 Jumlah  841,1782 100,00 
Sumber: Profil Desa, 2013 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar lahan Desa 
Pucung digunakan untuk permukiman yaitu sebesar 54,97%. Ladang 
atau area pertanian sebesar 36,66%. Luas lahan yang digunakan untuk 
Kas Desa seperti posko ronda, balai dusun, dan lain sebagainya 
sebesar 7,94%. Lapangan memiliki persentase yang kecil yaitu sebesar 
0,17%. Lahan yang digunakan untuk budidaya tanaman kedelai kurang 
lebih sebesar 40% bagian dari ladang seluas 308,3792 ha. Penggunaan 
lahan Desa Pucung dapat dilihat pada peta penggunaan lahan di bawah 
ini. 
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c. Topografi  
Topografi merupakan bentuk permukaan bumi. Fisiografis 
Desa Pucung termasuk dalam Sub-Zona Fisiografi Karst Gunung 
Sewu. Secara umum morfologinya berupa bukit–bukit kecil dan 
cekungan antar bukit (dolina). Topografi mempengaruhi 
perkembangan pembentukan profil tanah yaitu jumlah curah hujan 
terabsorpsi dan penyimpanan dalam tanah, tingkat perpindahan tanah 
bagian atas oleh erosi dan juga gerakan bahan-bahan dalam larutan 
dari suatu tempat ke tempat lain. Faktor topografi yang dinilai adalah 
tingkat kecuraman lereng, karena terdapatnya perbedaan penting 
dalam syarat-syarat pengelolaan tanah untuk tanaman tertentu pada 
tingkat kecuraman yang berbeda. Desa Pucung terletak pada 
ketinggian 0-400m dpl. Kemiringan lereng di Desa Pucung berkisar 
antara 0-45%. Berdasarkan peta RBI, kemiringan lereng Desa Pucung 
terbagi menjadi 4 kelas yaitu kelas kemiringan 0-2%, kelas kemiringan 
2-8%, kelas kemiringan 15-25%, dan kelas kemiringan > 40%. 
Topografi area ladang cenderung datar atau hampir datar, sedangkan 
untuk permukiman, berada di area datar tetapi ada beberapa rumah 
penduduk yang dibangun di lereng gunung. Kemiringan lereng di Desa 
Pucung dapat dilihat pada peta kemiringan lereng di bawah ini. 
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d. Tanah  
Desa Pucung memiliki tanah yang homogen yaitu tanah 
mediteran merah. Jenis tanah mediteran merah biasa terdapat di daerah 
yang memiliki topografi berbukit-bukit sampai pegunungan. Tanah 
mediteran merah merupakan tanah yang terbentuk dari pelarutan batu 
kapur. Pengendapan–pengendapan besi dari larutan alkalis yang 
bersentuhan dengan batu kapur diperkaya dengan besi menyebabkan 
warna merah (Vinasse de Regny dalam Isa Darmawijaya,1991: 309). 
Kadar Fe yang tinggi dan rendahnya kadar bahan organik 
menyebabkan tanah Mediteran berwarna merah mengkilat. 
Tanah mediteran merah mempunyai lapisan solum yang cukup 
tebal antara 90–200 cm, tetapi batas antara horizon tidak terlihat jelas. 
Tekstur tanah mediteran bervariasi dari lempung sampai liat, dengan 
struktur gumpal sampai gumpal bersudut, sedangkan konsistensinya 
adalah gembur sampai teguh. Kandungan bahan organik tanah 
mediteran rendah sampai sangat rendah. Daya menahan air tanah 
mediteran sedang, sehingga air bisa menjadi faktor pembatas. Jenis 
tanah mediteran memiliki kepekaan erosi sedang sampai besar 
(Saifuddin Sarief, 1984:39). 
e. Iklim  
Iklim merupakan kebiasaan alam yang dipengaruhi oleh 
gabungan beberapa unsur, antara lain radiasi matahari, temperatur, 
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kelembaban, tekanan udara dan angin. Unsur-unsur tersebut berbeda 
antara daerah satu dengan daerah lainnya. Iklim beserta unsurnya 
adalah hal penting untuk diperhatikan dan dipelajari dengan sebaik-
baiknya, karena pengaruhnya sering menimbulkan masalah bagi 
makhluk hidup (Ance G. Kartasapoetra, 2004:2). Schmidt-Fergusson 
mengklasifikasikan iklim dengan mengambil bulan kering dan bulan 
basah yang diperoleh dari data curah hujan dalam jangka waktu 10 
tahun. Data curah hujan di Desa Pucung diambil dari tahun 2004 
sampai dengan tahun 2013 dan dapat lihat pada tabel 13 di bawah ini. 
Tabel 13.Data Curah Hujan Desa Pucung tahun 2004 - 2013 
No 
     Tahun 
 
 
Bulan 
2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 Jumlah Rerata 
1 Januari 159.5 400 395.3 130.5 141 236 220 370 498.5 503 3053.8 305.38 
2 Februari 330.7 160.9 196.6 276 320 356 299 344 318.5 151 2752.7 275.27 
3 Maret 237 182 250 331.5 208 82 377 394 556.5 142.5 2760.5 276.05 
4 April 0 106.7 242 68.5 83 129 481 525 184.5 134 1953.7 195.37 
5 Mei 113.7 0 0 13 13 88 645 177 41 103 1193.7 119.37 
6 Juni 7.1 12 0 83 0 0 202 5 0 851 1160.1 116.01 
7 Juli 0 118 0 0 0 0 136 0 0 211 465 46.5 
8 Agustus 7.3 0 0 0 0 0 36 0 0 13 56.3 5.63 
9 September 0 0 0 0 0 0 286 0 0 48.5 334.5 33.45 
10 Oktober 0 112.7 0 93 81.5 167 328 0 90 260.5 1132.7 113.27 
11 November 179.5 164.5 0 242 223 108 145 228.5 178 540.5 2009 200.9 
12 Desember 502.8 255.8 115 393.5 12 102 4.8 4.8 486 0 1876.7 187.67 
13 Jumlah 1537.6 1512.6 1198.9 1631 1081.5 1268 3159.8 2048.3 2353 2958 18748.7 1874.87 
14 BK 6 4 7 4 6 4 2 6 5 2 46 4.6 
15 BL 0 0 0 2 2 2 0 0 1 0 7 0.7 
16 BB 6 8 5 6 4 6 10 6 6 10 67 6.7 
Sumber: BPP Girisubo 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa, Desa Pucung memiliki 
curah hujan rata–rata 1874,87 mm per tahun. Untuk mengetahui tipe 
iklim di Desa Pucung, dapat dihitung dengan rumus: 
  
                             
                            
       
  
   
   
       
= 68,656716 
= 69 (dibulatkan) 
Indeks nilai Q Desa Pucung adalah 69. Berdasarkan tipe iklim 
yang diklasifikasikan oleh Schmidt dan Fergusson, Desa Pucung 
termasuk dalam tipe D yaitu tipe Sedang dengan nilai Q berkisar 
antara 60-100%. Desa Pucung memiliki curah hujan yang tergolong 
tinggi, tetapi tidak memiliki cadangan air yang cukup disebabkan 
karena berada di daerah kapur. Desa Pucung memiliki ketersediaan air 
yang sangat rendah sehingga hanya beberapa jenis tanaman saja yang 
dapat tumbuh dengan baik di tempat ini. Curah hujan yang tinggi 
mempengaruhi pertumbuhan tanaman dan hanya beberapa jenis 
tanaman saja yang bisa tumbuh dengan baik. Air bisa menjadi faktor 
utama pembatas tanaman.  
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f. Hidrologi  
Desa Pucung dipengaruhi oleh tipologi batuan gamping 
terumbu yang menyusun lapisan karst dalam konteks hidrologi. 
Keberadaan air tanah umumnya dipengaruhi oleh porositas batuan dan 
rekahan batuan. Desa Pucung memiliki jenis batuan yang tidak mampu 
menahan air, sehingga tidak terdapat air bawah tanah. Air tanah yang 
terdapat di Desa Pucung biasanya hanya ada di daerah cekungan yang 
berada di bawah batuan dan air akan mengering dengan cepat. Curah 
hujan yang sangat rendah menyebabkan cadangan air permukaan di 
Desa Pucung sedikit. Kondisi air permukaan ditunjukkan dengan 
adanya beberapa telaga di Desa Pucung. Keberadaan telaga sangat 
membantu masyarakat pada waktu musim kemarau, meskipun air 
telaga yang ada di Desa Pucung tidak dapat bertahan lama ketika 
musim kemarau tiba. Masyarakat hanya dapat mengandalkan air dari 
pantai Sadeng untuk kebutuhan sehari-hari setelah air telaga 
mengering dengan harga yang cukup mahal yaitu Rp 90.000,00 per 
tangki air. 
g. Geomorfologi dan geologi 
Desa Pucung sebagai wilayah penelitian secara geomorfologis 
terletak pada Zone Selatan yang merupakan permukaan plateau dari 
Pulau Jawa yaitu bagian selatan Jawa Timur. Zone plateau merupakan 
zone peneplain yang terangkat yaitu berupa batuan Miosen Tua dan 
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Miosen Muda (batu gamping). Hasil pengangkatan daerah 
batugamping berkembang sebagai topografi karst. Permukaan 
topografi karst berupa bukit–bukit kerucut yang membulat dan 
tersebar rapat sebanyak ratusan bukit (Heru Pramono, 2011:23). Desa 
Pucung termasuk pada bagian pegunungan di sebelah utara yang 
merupakan rangkaian Pengunungan Seribu. 
2. Kependudukan  
a. Jumlah Penduduk dan Sex Ratio 
Desa Pucung memiliki 3.459 jiwa penduduk yang terdiri dari 
1.681 penduduk laki–laki dan 1.778 penduduk perempuan. Kepala 
Keluarga yang terdapat di Desa Pucung adalah 804 KK. Berdasarkan 
jumlah penduduk tersebut maka dapat diketahui perbandingan jumlah 
penduduk laki- laki dan perempuan.  
          
                         
                         
       
SR = 
      
      
 x 100 
SR = 94,544432 
SR = 94 (dibulatkan) 
Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa setiap 100 orang 
perempuan terdapat 94 penduduk laki-laki, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa penduduk perempuan lebih banyak dari penduduk 
laki-laki.  
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b. Tingkat Pendidikan  
Tingkat pendidikan merupakan hal penting bagi masyarakat, 
karena tingkat pendidikan akan menentukan kualitas Sumber Daya 
Manusia. Tingkat pendidikan dapat menjadikan faktor penentu 
kesejahteraan masyarakat. Tinggi rendahnya jenjang pendidikan yang 
ditempuh akan mempengaruhi jenis pekerjaan dan jumlah pendapatan 
masyarakat. Tingkat pendidikan masyarakat Desa Pucung dapat dilihat 
pada tabel 14 di bawah ini. 
Tabel 14.Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Pucung 
No  Pendidikan  Jumlah  Persentase (%)  
1 Belum sekolah 199 5,75 
2 Tidak pernah sekolah 365 10,55 
3 Tidak tamat Sekolah Dasar 163 4,71 
4 Tamat SD 1.478 42,73 
5 Tamat SLTP 520 15,03 
6 Tamat SLTA 706 20,41 
7 D1 15 0,43 
8 D2 4 0,11 
9 D3 1 0,03 
10 S1 8 0,23 
Jumlah  3.459 100,00 
Sumber: Profil Desa, 2013 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa tingkat 
pendidikan Sekolah Dasar memiliki persentase yang paling tinggi 
yaitu 42,73%. Masyarakat yang menempuh jenjang sekolah sampai 
SLTA sebesar 20,41%. Tingkat pendidikan SLTP memiliki persentase 
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15,03%. Masyarakat Desa Pucung yang tidak pernah sekolah 
mencapai persentase tinggi yaitu sebesar 10,55%. Tingkat pendidikan 
D3 merupakan yang paling rendah yaitu sebesar 0,03%.  
c. Tingkat Kesejahteraan dan Pekerjaan 
Masyarakat Desa Pucung sebagian besar bermata pencaharian 
sebagai petani, dengan lahan pertanian sangat luas yang membuktikan 
begitu pentingnya sektor agraris di Desa Pucung. Mata pencaharian 
penduduk berkaitan dengan jenjang pendidikan yang ditempuh oleh 
masyarakat. Mata pencaharian masyarakat Desa Pucung dapat dilihat 
pada tabel 15 di bawah ini. 
Tabel 15. Jenis Pekerjaan Masyarakat Desa Pucung 
No  Jenis pekerjaan Jumlah  Persentase (%) 
1 Petani  1.608 55,75 
2 Buruh tani  150                  5,2 
3 Pegawai swasta dan buruh 482 16,71 
4 Pegawai negeri 7 0,24 
5 Pengrajin  13 0,45 
6 Pedagang  125 4,33 
7 Peternak  469 16,26 
8 Nelayan  30 1,04 
Jumlah 2884              100,00 
Sumber: Profil Desa, 2013 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar 
masyarakat bekerja sebagai petani yaitu sebanyak 55,75%. Mata 
pencaharian paling sedikit  yaitu dengan persentase 0,24% adalah 
pegawai negeri. Pegawai swasta dan buruh berada pada tingkat kedua 
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yaitu sebanyak 16,71%. Kesejahteraan masyarakat Desa Pucung masih 
tergolong rendah dilihat dari tabel tersebut, karena masih banyak 
penduduk yang bekerja sebagai petani. Pendapatan petani tergolong 
rendah dan tidak dapat diprediksi. Petani mendapatkan uang dari hasil 
panen akan tetapi uang tersebut digunakan untuk membeli pupuk, 
benih, dan membayar upah buruh tani sehingga pendapatan petani 
hanya dapat mencukupi kebutuhan sehari-hari.  
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Kesesuaian Lahan Kering untuk Budidaya Tanaman Kedelai 
a. Temperatur 
Temperatur atau suhu adalah derajat panas atau dingin yang 
diukur berdasarkan skala tertentu dengan menggunakan termometer. 
Temperatur merupakan faktor utama yang mempengaruhi tahap 
perkembangan suatu tanaman mulai dari periode penanaman sampai 
panen. Temperatur atau suhu merupakan faktor alam yang tidak dapat 
diubah untuk meningkatkan kesesuaian lahan untuk jenis tanaman 
tertentu di suatu daerah. Suhu udara di suatu tempat dipengaruhi oleh 
ketinggian tempat tersebut. Braak memberi rumusan bahwa semakin 
tinggi suatu tempat dari permukaan laut maka suhu akan semakin 
rendah (Ance G. Kartasapoetra, 2006:10). 
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Keterangan:  
t       = suhu rata–rata  
26,3  = suhu rata-rata tahunan pada ketinggian 0 m dpl 
0,61  = penurunan suhu tiap kenaikan 100 m 
h      = ketinggian suatu tempat 
Berdasarkan rumusan tersebut, suhu daerah penelitian dapat 
dihitung menurut ketinggiannya. Desa Pucung memiliki ketinggian 
antara 0–400 m dpl, maka suhu di Desa Pucung adalah: 
Untuk ketinggian 0 m dpl 
                     
= (26,3 - 0) ºC 
= 26,3ºC 
Untuk ketinggian 400 m dpl 
                         
= 26,3 – (0,61 x (400/100)ºC 
= 26,3 – (0,61 x 4) ºC 
= 26,3 – 2,44 ºC 
= 23,86 ºC 
Jadi dapat diketahui bahwa suhu rata–rata Desa Pucung berkisar 
antara 23,86˚C sampai dengan 26,3˚C. Suhu tersebut jika digunakan 
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dalam penentuan kelas kesesuaian lahan untuk budidaya tanaman 
kedelai termasuk pada kelas kesesuaian S1 yaitu sangat sesuai. 
b. Ketersediaan air 
a) Curah hujan 
Air dalam tanah berasal seluruhnya dari atmosfer. Di daerah 
tropis, air hujan merupakan sumber utama yang masuk ke dalam 
tanah (Saifuddin Sarief, 1984:62). Ketersediaan air dalam tanah 
dipengaruhi oleh jumlah curah hujan. Curah hujan adalah tinggi air 
hujan (dalam milimeter) yang diterima di permukaan sebelum 
mengalami aliran permukaan dan peresapan atau perembesan di 
dalam tanah. Curah hujan merupakan unsur yang sangat 
berpengaruh bagi ketersediaan air dalam tanah. Curah hujan dapat 
mempengaruhi waktu tanam dan pertumbuhan tanaman. Curah 
hujan yang tergolong tinggi di Desa Pucung yaitu sebesar 1874,87 
mm/tahun, maka termasuk dalam kelas kesesuaian S3, yaitu kelas 
Sesuai Marginal untuk budidaya tanaman kedelai. 
b) Kelembaban 
Kelembaban di suatu tempat penelitian dapat dihitung 
dengan menggunakan data curah hujan daerah tersebut. 
Kelembaban bisa dilihat dari tipe iklim di suatu tempat. Schmidt 
dan Fergusson menentukan tipe iklim di suatu tempat dengan 
mengambil bulan kering dan bulan basah dengan menggunakan 
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data curah hujan selama 10 tahun untuk menghitung rata–rata 
bulan basah dan bulan kering. Tipe iklim di suatu tempat dapat 
diketahui dengan menghitung rata-rata bulan kering dibagi jumlah 
rata-rata bulan basah dikalikan 100% (Ance G. Kartasapoetra, 
2006:21).  
  
                             
                            
       
Indeks nilai Q Desa Pucung adalah 69. Berdasarkan tipe 
iklim yang diklasifikasikan oleh Schmidt dan Fergusson, Desa 
Pucung termasuk tipe D yaitu tipe Sedang dengan nilai Q berkisar 
antara 60-100%. Desa Pucung dengan kelembaban 69, maka 
termasuk kelas kesesuaian S1, yaitu sangat sesuai. 
c. Ketersediaan oksigen  
Drainase tanah menunjukkan kecepatan meresapnya air dari 
tanah atau keadaan tanah yang menunjukkan lamanya dan seringnya 
jenuh air. Drainase tanah merupakan faktor penting yang 
mempengaruhi kesuburan dan produktivitas tanah. Drainase tanah 
Desa Pucung tergolong agak cepat, sehingga daya tanah untuk 
menahan air rendah. Tanah dengan drainase agak cepat tidak pernah 
tergenang air. Permukaan tanah selalu tampak kering karena air 
langsung meresap ke dalam tanah. Kesesuaian drainase tanah untuk 
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budidaya tanaman kedelai di Desa Pucung termasuk dalam kelas 
kesesuaian S2 yaitu cukup sesuai. 
d. Media perakaran 
a) Tekstur Tanah 
Tekstur tanah adalah perbandingan kandungan partikel-
partikel tanah primer berupa fraksi liat, debu, dan pasir dalam 
suatu massa tanah. Kelas tekstur tanah dapat ditentukan secara 
teliti melalui analisa tekstur di laboratorium (Saifuddin Sarief, 
1984:44-47). Hasil uji laboratorium BBTKL Yogyakarta 
menunjukkan sampel tanah Desa Pucung memiliki kandungan 
pasir sebanyak 6,97%, kandungan debu 48,60%, dan kandungan 
liat 44,43%. Hasil kandungan pasir, debu dan liat dimasukkan ke 
dalam segitiga kelas tekstur tanah, maka akan diperoleh tekstur 
tanah liat berdebu. Tekstur tanah di Desa Pucung memiliki tekstur 
liat berdebu yang tergolong halus dan termasuk dalam kelas 
kesesuaian S1 yaitu sangat sesuai. Segitiga tekstur dapat dilihat 
pada gambar 3 di bawah ini. 
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Gambar 3. Segitiga tekstur tanah berdasarkan hasil uji laboratorium 
e. Bahan Kasar 
Bahan kasar merupakan persentase kerikil, kerakal, atau batuan 
pada setiap lapisan tanah. Kandungan bahan kasar  di Desa Pucung 
pada setiap lapisan tanahnya sangat rendah yaitu kurang dari 15%. 
Lapisan tanah yang ada di Desa Pucung cenderung sangat halus dan 
hampir tidak bisa dibedakan antara lapisan dengan lapisan yang 
lainnya. Tanah Desa Pucung merupakan hasil pelapukan batuan kapur, 
sehingga tanah yang dihasilkan memiliki tekstur liat berdebu dan 
cenderung mengandung sedikit sekali bahan kasar. Berdasarkan 
kandungan bahan kasar tanah, Desa Pucung memiliki bahan kasar 
kurang dari 15% dan termasuk dalam kelas kesesuaian S1 yaitu sangat 
sesuai. 
 
 
44,43 
48,60 
6,97 
% Liat 
% Debu 
% Pasir 
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f. Kedalaman Efektif Tanah 
Tanah adalah suatu benda alam yang bersifat kompleks atau 
memiliki sistem yang heterogen karena tersusun dari tiga fase yaitu 
fase cairan, fase padat, dan fase gas. Bagian fase padat terdiri dari 
bahan–bahan organik dan anorganik, fase gas terdiri dari udara dalam 
tanah, sedangkan fase cair adalah kandungan air tanah yang larut 
(Saifuddin Sarief, 1984:38). Ketiga fase tersebut akan menentukan 
ketebalan tanah atau kedalaman efektif tanah. Kedalaman efektif tanah 
berpengaruh penting terhadap pertumbuhan tanaman. Tanah yang 
semakin dalam maka semakin baik tanah tersebut untuk 
menumbuhkan tanaman. Tanah yang dangkal menyebabkan tanaman 
akan semakin sulit untuk tumbuh. Desa Pucung memiliki jenis tanah 
mediteran, tanah mediteran memiliki ketebalan tanah sangat dalam. 
Pengukuran yang  dilakukan di  Desa Pucung, menunjukkan 
kedalaman efektif tanahnya sangat dalam mencapai lebih dari 90 cm 
sehingga termasuk dalam kelas kesesuaian S1 yaitu sangat sesuai. 
g. Gambut  
Jenis tanah mediteran merupakan jenis tanah hasil pelapukan 
batuan kapur. Iklim di Desa Pucung merupakan iklim yang sangat 
kering dengan curah hujan yang rendah. Lapisan gambut akan tumbuh 
baik di daerah lembab dan jenuh air dengan banyak kandungan bahan 
organik. Tanah di Desa Pucung tergolong kering dan tidak pernah 
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jenuh air sehingga tidak memiliki lapisan gambut. Tanah Desa Pucung 
tidak memiliki kandungan gambut, sehingga termasuk kelas 
kesesuaian S1 yaitu sangat sesuai. 
h. Retensi Hara 
a) KTK Liat 
Menurut Henry D Foth (1995: 336-337), Kapasitas Tukar 
Kation (KTK) didefinisikan sebagai jumlah total absorbsi kation 
yang dapat ditukar, yang dinyatakan dalam miligram dalam 100 
gram tanah kering oven. Kapasitas Tukar Kation total tanah 
adalah jumlah total daerah tempat penukaran baik koloid organik 
maupun koloid mineral. Hasil uji laboratorium untuk sampel 
tanah Desa Pucung mengandung KTK sebesar 0,124 cmol/kg. 
Tanah di Desa Pucung berdasarkan hasil uji laboratorium 
termasuk kelas kesesuaian S2 dengan kandungan KTK Liat yang 
rendah yaitu cukup sesuai. 
b) Kejenuhan basa 
Kejenuhan basa merupakan jumlah kandungan NTK berupa 
Kalsium (Ca), Magnesium (Mg), dan Kalium (K) dibagi dengan 
KTK (Kapasitas Tukar Kation) dikalikan 100%. Kejenuhan basa 
tinggi cenderung membuat tanah lebih subur. Hasil uji 
laboratorium terhadap kandungan basa sampel tanah di Desa 
Pucung adalah sebesar 62,24%. Hasil uji laboratorium tersebut 
75 
 
menunjukkan tanah di Desa Pucung memiliki kandungan basa 
yang sangat tinggi untuk budidaya tanaman kedelai dan termasuk 
kelas kesesuaian S1 yaitu sangat sesuai. 
c) pH 
pH merupakan derajat keasaman tanah, pH menentukan 
pertumbuhan tanaman. pH yang baik untuk tanah pertanian 
berkisar antara 5,0-8,4. Beberapa jenis tanaman dapat tumbuh 
baik pada pH asam, sebaliknya jenis tanaman tertentu dapat 
tumbuh dengan baik pada tanah dengan pH basa. pH tanah untuk 
jenis tanaman kedelai yang semakin asam atau rendah maka akan 
menyebabkan sulitnya tanaman untuk tumbuh di tanah tersebut. 
pH tanah yang tinggi maka semakin baik tanah tersebut 
menumbuhkan tanaman. Kandungan pH tanah di Desa Pucung 
tergolong netral yaitu sebesar 6,3. Desa Pucung memiliki 
kandungan pH tanah netral yang sangat baik untuk pertumbuhan 
tanaman, sehingga tanah di Desa Pucung termasuk dalam kelas 
kesesuaian S1 yaitu sangat sesuai untuk tumbuh tanaman kedelai. 
d) C-organik 
Kandungan bahan organik atau C-organik terdiri dari sisa–
sisa tanaman dan jasad hidup yang telah membusuk dalam tanah. 
Bahan organik dan kimia untuk berperan dalam menjaga 
kestabilan agregat tanah sehingga tahan terhadap erosi. Hasil uji 
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laboratorium untuk sampel tanah Desa Pucung mengandung C-
organik yang tinggi yaitu sebesar 4,89%. Hasil uji laboratorim 
tersebut, menunjukkan bahwa tanah yang ada di Desa Pucung 
memiliki agregat tanah yang baik sehingga dapat membantu 
menjaga kesetabilan tanah agar terhindar dari erosi. Desa Pucung 
memiliki tanah dengan C-organik yang tinggi sehingga termasuk 
dalam kelas kesesuian S1 yaitu sangat sesuai untuk tumbuh 
tanaman kedelai. 
i. Toksisitas  
Toksisitas atau racun dalam tanah menyebabkan pertumbuhan 
tanaman menjadi berkurang. Toksisitas yang paling berpengaruh 
adalah salinitas (bahaya salinitas). Salinitas tanah menunjukkan 
besarnya kandungan garam mudah larut dalam tanah. Kadar salinitas 
yang tinggi dalam tanah membuat tanaman tidak dapat tumbuh dengan 
baik. Peningkatan konsentrasi garam terlarut (salinitas) di dalam tanah 
akan meningkatkan tekanan osmotik sehingga menghambat 
penyerapan air dan unsur hara yang berlangsung melalui proses 
osmosis. Kadar salinitas dalam toksisitas dapat dilihat dari hasil uji 
laboratorium. Hasil uji laboratorium sampel tanah Desa Pucung 
menunjukkan kadar salinitas dalam tanah sebesar 2,51 dS/m. 
Kandungan salinitas tersebut bisa dikatakan rendah, sehingga tanaman 
dapat bertumbuh dengan baik dalam tanah yang ada di Desa Pucung. 
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Berdasarkan hasil uji laboratorium tersebut, maka tanah di Desa 
Pucung termasuk dalam kelas kesesuaian S1 yaitu sangat sesuai. 
j. Sodisitas  
Sodisitas menunjukkan tingginya kadar garam Natrium (Na) 
dalam tanah. Kandungan sodisitas yang sangat berpengaruh terhadap 
pertumbuhan tanaman adalah alkalinitas. Kandungan alkalinitas dalam 
tanah yang tinggi akan membuat pertumbuhan tanaman semakin 
buruk. Kandungan alkalinitas dalam tanah yang semakin rendah maka 
pertumbuhan tanaman akan semakin baik. Kandungan sodisitas dapat 
diukur dengan uji laboratorium. Hasil uji laboratorium sampel tanah 
Desa Pucung menunjukkan bahwa kadar alkalinitas dalam tanah 
sebesar 94,273 mg/kg atau 0,94%. Kandungan alkalinitas dalam tanah 
di Desa Pucung termasuk sangat rendah sehingga sangat baik untuk 
pertumbuhan tanaman. Hasil uji laboratorium untuk kandungan 
sodisitas, menunjukkan tanah di Desa Pucung termasuk dalam kelas 
kesesuaian S1 yaitu sangat sesuai. 
k. Bahaya Sulfidik 
Bahaya sulfidik adalah kandungan sulfat pada tanah, yang 
dapat mempengaruhi kesuburan tanah. Bahaya sulfidik yang sangat 
berpengaruh terhadap tanaman adalah kedalaman sulfidik. Kedalaman 
sulfidik adalah kedalaman tanah yang mengandung sulfat, semakin 
dekat jarak akar dengan bahan sulfidik maka tanaman beresiko layu 
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bahkan mati.  Berdasarkan pengamatan lapangan, tanah yang ada di 
Desa Pucung mempunyai kedalaman sulfidik yang tergolong dalam 
yaitu 90 cm. Hasil pengamatan tersebut, menunjukkan tanah di Desa 
Pucung termasuk kelas kesesuaian S2 yaitu cukup sesuai untuk 
budidaya tanaman kedelai.  
l. Bahaya Erosi 
Bahaya erosi dapat ditentukan berdasarkan kemiringan lereng 
dan tingkat bahaya erosi. 
a) Lereng  
Desa Pucung memiliki kemiringan lereng antara 0–45%, 
tetapi daerah pertanian lahan kering yang ada di Desa Pucung 
merupakan daerah datar yang memiliki kemiringan lereng yaitu 
<8%. Kemiringan lereng tersebut termasuk dalam Kelas A dalam 
Kelas kemiringan lereng yang diklasifikasikan oleh Isa 
Darmawijaya. Tanah di Desa Pucung cenderung masuk ke dalam 
Kelas A, dikarenakan tanahnya datar atau hampir datar dengan  
run off yang cenderung lambat. Pengamatan  lapangan tersebut 
menunjukkan kelas kesesuaian kemiringan lereng tanah di Desa 
Pucung termasuk kelas kesesuaian S1, yaitu sangat sesuai.  
b) Tingkat bahaya erosi 
Tingkat bahaya erosi dapat diprediksi berdasarkan kondisi 
lapangan, yaitu dengan cara memperhatikan adanya erosi lembar 
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permukaan (sheet erosion), erosi alur (rill erosion), dan erosi parit 
(gully erosion). Tanah pertanian lahan kering di Desa Pucung 
memiliki kemiringan 0-8%. Tingkat bahaya erosi tanah di Desa 
Pucung termasuk erosi ringan, hal ini bisa dilihat dari kemiringan 
tanahnya. Jenis tanah mediteran merah Desa Pucung merupakan 
tanah yang memiliki kepekaan erosi sedang sampai berat. 
Kandungan C–organik tanah Desa Pucung termasuk tinggi, 
sehingga tanah memiliki agregat tanah yang baik sehingga bisa 
tahan terhadap erosi. Hasil pengamatan lapangan menunjukkan 
tanah di Desa Pucung memiliki tingkat kerentanan erosi ringan 
yaitu kurang dari 0,15 dan termasuk kelas kesesuaian S1, yaitu 
sangat sesuai. 
m. Bahaya Banjir 
Bahaya banjir dapat ditentukan dengan menghitung lamanya 
banjir dan genangan air. Desa Pucung merupakan daerah yang 
memiliki curah hujan tahunan yang tinggi yaitu sebesar 1874,87 
mm/tahun, akan tetapi Desa Pucung merupakan daerah kapur sehingga 
air dapat meresap dengan cepat ke dalam tanah. Genangan merupakan 
bahaya banjir, akan tetapi lahan kering di Desa Pucung tidak pernah 
mengalami genangan. Tanah mediteran memiliki drainase agak cepat. 
Hasil pengamatan lapangan dan wawancara penduduk menunjukkan 
bahwa tanah  pertanian lahan kering di Desa Pucung tidak pernah 
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mengalami genangan, disebabkan karena peresapan air yang tinggi. 
Tanah mediteran memiliki tingkat bahaya banjir yang dapat diabaikan 
dan termasuk dalam kelas kesesuaian S1 yaitu sangat sesuai. 
n. Penyiapan Lahan 
a) Batuan di permukaan 
Batuan–batuan di permukaan bumi adalah batuan yang 
terserak di atas permukaan tanah dan berdiameter lebih besar dari 
250 mm untuk bentuk bulat, atau bersumbu panjang lebih dari 400 
mm untuk bentuk gepeng. Batuan permukaan di Desa Pucung 
tergolong sedang dan kebanyakan hanya terdapat di tepi lahan. 
Batuan permukaan dibawa air dari lereng pegunungan menuju ke 
lahan pertanian. Batuan permukaan berbentuk bulat dan jumlahnya 
antara 5-15%. Hasil pengamatan lapangan tersebut menunjukkan 
lahan pertanian di Desa Pucung mangandung batuan permukaan 
rendah sehingga termasuk dalam kelas kesesuaian S2 yaitu cukup 
sesuai.  
b) Singkapan batuan 
Desa Pucung merupakan desa yang terletak di daerah 
selatan Pulau Jawa yang mengalami pengangkatan peneplain 
sehingga memungkinkan memiliki banyak singkapan batuan. 
Singkapan batuan di lahan pertanian di Desa Pucung tergolong 
rendah. Batuan tersingkap hanya terdapat di lereng pegunungan di 
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tepi lahan pertanian sehingga tidak mengurangi produktivitas lahan 
pertanian. Batuan tersingkap di Desa Pucung kurang dari 5% dan 
tidak mempengaruhi produktivitas lahan pertanian, sehingga 
termasuk dalam kelas kesesuaian S1 yaitu cukup sesuai. 
Berdasarkan hasil pencocokan (matching) kualitas lahan dan 
kriteria syarat tumbuh tanaman di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa kesesuaian lahan kering di Desa Pucung untuk budidaya 
tanaman kedelai termasuk kelas kesesuaian marginal  atau kelas 
kesesuaian S3 dengan faktor pembatas permanen yaitu curah hujan. 
Tanaman kedelai hanya membutuhkan sedikit air selama masa 
pertumbuhan, sehingga jika curah hujan terlalu tinggi akan menjadi 
faktor pembatas utama untuk budidaya tanaman kedelai di Desa 
Pucung. Faktor yang menjadi pembatas utama adalah curah hujan 
yang tidak dapat diubah. Kesesuaian lahan kering untuk budidaya 
tanaman kedelai dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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   Tabel 16. Kelas Kesesuaian Lahan 
No 
Persyaratan Penggunaan 
Lahan/ Karakteristik Lahan 
Hasil 
Kelas Kesesuaian 
Lahan 
1 Temperatur Rerata 23,86 - 26,3ºC S1  
2 Curah Hujan 1874,87 mm/tahun S3 
Kelembaban 69 S1 
3 Drainase  Agak cepat S2 
4 Tekstur Halus S1 
Bahan Kasar <15% S1 
Kedalaman Tanah >75 cm S1 
5 Gambut <60 S1 
6 KTK Liat 0,124 cmol S2 
Kejenuhan Basa 62,24% S1 
pH 6,3 S1 
C-Organik 4,89 S1 
7 Salinitas  2,51 dS/m S1 
8 Alkalinitas  0,94% S1 
9 Kedalaman Sulfidik 90 cm S2 
10 Lereng <8% S1 
Bahaya Erosi Sangat Rendah S1 
11 Genangan F0 S1 
12 Batuan Di Permukaan 5-15% S2 
Singkapan Batuan <5% S1 
Kesesuaian Lahan Kering Desa Pucung Untuk Tanaman 
Kedelai 
S2 
 
2. Faktor Pendorong dan Pembatas Tanaman Kedelai  
Faktor pendorong dan pembatas lahan adalah faktor-faktor yang 
akan berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman serta mempengaruhi 
hasil panen. Faktor pendorong dan pembatas untuk budidaya tanaman 
kedelai ini adalah: 
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a. Faktor pendorong penilaian kesesuaian lahan  
1) Temperatur 
Suhu merupakan faktor alam yang tidak dapat diubah atau 
diperbaiki dalam  menentukan kelas kesesuaian lahan untuk jenis 
tanaman tertentu. Suhu rata–rata Desa Pucung berkisar antara 
23,86˚C sampai dengan 26,3˚C. Suhu tersebut jika digunakan 
dalam penentuan kelas kesesuaian lahan untuk budidaya tanaman 
kedelai termasuk pada kelas kesesuaian S1 yaitu sangat sesuai. 
Suhu di Desa Pucung ini termasuk faktor pendorong untuk 
budidaya tanaman kedelai. 
2) Ketersediaan air (kelembaban) 
Kelembaban merupakan banyaknya kadar uap air yang ada di 
udara. Kelembaban di Desa Pucung sebesar 69 dan termasuk 
dalam kelas kesesuaian S1 yaitu sangat sesuai. 
3) Media Perakaran (tekstur, bahan kasar, dan kedalaman efektif 
tanah) 
a) Tekstur tanah di Desa Pucung memiliki tekstur liat berdebu 
dan termasuk dalam kelas kesesuaian S1 yaitu sangat sesuai. 
Tekstur tanah menjadi faktor pendorong untuk budidaya 
tanaman kedelai.  
b) Bahan kasar yang terdapat dalam lapisan tanah di Desa 
Pucung termasuk sangat rendah. Desa Pucung memiliki bahan 
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kasar kurang dari 15% dan termasuk ke dalam kelas 
kesesuaian S1 yaitu sangat sesuai. Bahan kasar menjadi faktor 
pendorong untuk budidaya tanaman kedelai di Desa Pucung.  
c) Hasil pengukuran yang dilakukan di Desa Pucung 
menunjukkan kedalaman efektif tanahnya sangat dalam 
mencapai lebih dari 90 cm sehingga termasuk dalam kelas 
kesesuaian S1 yaitu sangat sesuai. Kedalaman efektif tanah di 
Desa Pucung menjadi faktor pendorong untuk budidaya 
tanaman kedelai. 
4) Gambut  
Lapisan gambut dapat berkembang baik pada tanah dengan 
keadaan jenuh air, sedangkan tanah di Desa Pucung tergolong 
kering dan hanya mendapatkan air saat musim penghujan. Lapisan 
gambut tidak terdapat dalam tanah di Desa Pucung. Tanah Desa 
Pucung tidak memiliki kandungan gambut, sehingga termasuk 
kelas kesesuaian S1 yaitu sangat sesuai. Gambut menjadi faktor 
pendorong lahan kering untuk budidaya tanaman kedelai di Desa 
Pucung.  
5) Retensi Hara (kejenuhan basa, pH, C-organik) 
a) Kejenuhan basa menunjukkan besarnya daya adsorbsi kation-
kation basa. Hasil uji laboratorium menunjukkan bahwa tanah 
di Desa Pucung memiliki kandungan basa yang sangat tinggi 
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untuk budidaya tanaman kedelai dan termasuk kelas 
kesesuaian S1 yaitu sangat sesuai.  
b) pH merupakan tingkat keasaman tanah yang mengatur 
penyerapan dan penyebaran kation oleh partikel tanah. 
Kandungan pH tanah tergolong netral dan sangat baik untuk 
pertumbuhan tanaman, sehingga termasuk dalam kelas 
kesesuaian S1 yaitu sangat sesuai untuk tumbuh tanaman 
kedelai. 
c) C-organik atau kandungan bahan organik merupakan sisa-sisa 
tumbuhan yang menjadi tempat penampungan unsur hara 
tanaman. Desa Pucung memiliki tanah dengan C-organik yang 
tergolong tinggi untuk kesesuaian tanaman kedelai sehingga 
termasuk dalam kelas kesesuian S1 yaitu sangat sesuai untuk 
tumbuh tanaman kedelai. Kejenuhan basa, pH, C-organik 
menjadi faktor pendorong lahan kering untuk budidaya 
tanaman kedelai. 
6) Toksisitas 
Salinitas merupakan kandungan garam terlarut dalam tanah. 
Hasil uji laboratorium menunjukkan tanah di Desa Pucung 
memiliki kandungan salinitas sangat rendah sehingga termasuk 
dalam kelas kesesuaian S1 yaitu sangat sesuai. Salinitas dalam 
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toksisitas menjadi faktor pendorong lahan untuk budidaya tanaman 
kedelai. 
7) Sodisitas 
Sodisitas menunjukkan tingginya kadar garam Natrium (Na) 
dalam tanah. Hasil uji laboratorium untuk kandungan sodisitas 
menunjukkan kandungan alkalinitas tanah sangat rendah di Desa 
Pucung sehingga termasuk dalam kelas kesesuaian S1 yaitu sangat 
sesuai. Kandungan alkalinitas dalam sodisitas menjadi faktor 
pendorong lahan untuk budidaya tanaman kedelai. 
8) Bahaya erosi (lereng, tingkat kerentanan erosi) 
Bahaya erosi merupakan ancaman erosi yang dapat diketahui 
dari kemiringan lereng dan tingkat bahaya erosi suatu lahan. Hasil 
pengamatan lapangan menunjukkan kelas kesesuaian kemiringan 
lereng tanah di Desa Pucung termasuk kelas kesesuaian S1 yaitu 
sangat sesuai karena kemiringan lereng Desa Pucung berkisar 
antara 0-8%. Kemiringan lereng yang tergolong agak datar serta 
curah hujan yang rendah menyebabkan tingkat bahaya erosi lahan 
rendah. Tingkat kerentanan erosi ringan yaitu kurang dari 0,15 dan 
termasuk kelas kesesuaian S1, yaitu sangat sesuai. Lereng dan 
tingkat bahaya erosi termasuk faktor pendorong lahan untuk 
budidaya tanaman kedelai. 
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9) Bahaya banjir 
Bahaya banjir ditunjukkan oleh adanya genangan pada lahan. 
Hasil pengamatan lapangan dan wawancara penduduk 
menunjukkan tanah pertanian lahan kering di Desa Pucung tidak 
pernah mengalami genangan, disebabkan karena peresapan air 
yang tinggi meskipun. Tanah ini memiliki tingkat bahaya banjir 
yang dapat diabaikan dan termasuk kedalam kelas kesesuaian S1 
yaitu sangat sesuai. Bahaya banjir termasuk faktor pendorong 
lahan untuk budidaya tanaman kedelai. 
10) Penyiapan lahan (singkapan batuan) 
Singkapan batuan merupakan batuan yang muncul pada 
permukaan tanah. Singkapan batuan di Desa Pucung tergolong 
sedang akan tetapi hanya terdapat di lereng pegunungan dan tepian 
lahan pertanian, sehingga tidak mempengaruhi produktivitas lahan. 
Singkapan batuan memiliki kelas kesesuaian S1 atau sangat sesuai 
dan termasuk faktor pendorong untuk budidaya tanaman kedelai. 
b. Faktor pembatas pada penilaian kesesuaian lahan  
1) Ketersediaan air (curah hujan) 
Air merupakan faktor penting untuk pertumbuhan tanaman. 
Desa Pucung memiliki curah hujan yang tinggi yaitu 1874,87 
mm/tahun. Curah hujan yang tinggi tidak sesuai untuk budidaya 
tanaman kedelai. Curah hujan di Desa Pucung menjadi faktor 
88 
 
pembatas utama untuk budidaya tanaman kedelai. Ketersediaan air 
di Desa Pucung termasuk dalam kelas kesesuaian S3, yaitu kelas 
Sesuai Marginal karena tidak dapat diubah atau diperbaiki.  
2) Drainase tanah 
Drainase tanah Desa Pucung tergolong agak cepat, 
disebabkan karena daya tanah untuk menahan air rendah. Tanah 
dengan drainase agak cepat tidak pernah tergenang air, sehingga 
permukaan tanah selalu tampak kering karena air langsung 
meresap ke dalam tanah. Kesesuaian drainase tanah untuk 
budidaya tanaman kedelai di Desa Pucung termasuk dalam kelas 
kesesuaian S2 yaitu cukup sesuai. Drainase tanah menjadi faktor 
pembatas lahan untuk budidaya tanaman kedelai yang masih bisa 
diperbaiki.  
3) KTK Liat 
KTK merupakan kation bermuatan positif yang dapat 
dipertukarkan. Hasil uji laboratorium untuk sampel tanah Desa 
Pucung mengandung KTK sebesar 0,124 cmol/kg sehingga 
termasuk kelas kesesuaian S2 dengan kandungan KTK Liat yang 
rendah yaitu kelas cukup sesuai. KTK menjadi faktor pembatas 
lahan untuk budidaya tanaman kedelai tetapi masih bisa diperbaiki. 
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4) Bahaya sulfidik 
Bahaya sulfidik merupakan  kandungan sulfat dalam tanah 
yang berpengaruh terhadap tanaman. Hasil pengamatan lapangan 
menunjukkan tanah di Desa Pucung mempunyai kedalaman 
sulfidik yang tergolong dalam yaitu 90 cm sehingga termasuk 
kelas kesesuaian S2 yaitu cukup sesuai. Kedalaman sulfidik 
termasuk faktor pendorong lahan untuk budidaya tanaman kedelai. 
5) Penyiapan lahan (batuan permukaan) 
Berdasarkan pengamatan lapangan, lahan pertanian di Desa 
Pucung mangandung batuan permukaan rendah sehingga termasuk 
dalam kelas kesesuaian S2 yaitu cukup sesuai. Batuan permukaan 
termasuk faktor pembatas yang masih bisa diperbaiki. Batuan 
permukaan yang berasal dari lereng pegunungan bisa diperbaiki 
dengan membuat tanggul di tepi lahan pertanian. 
Faktor pendorong dan pembatas lahan untuk tanaman kedelai 
dapat mempengaruhi produktivitas tanaman kedelai. Faktor 
pendorong dan pembatas tanaman kedelai dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini. 
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Tabel 17. Faktor Pendorong dan Faktor Pembatas 
No Faktor Pendorong Faktor Pembatas 
1 Temperatur Rerata Ketersediaan Air (Curah Hujan) 
2 Ketersediaan air (kelembaban) Retensi Hara (KTK Liat) 
3 Media Perakaran (Tekstur, 
Bahan Kasar, Kedalaman Tanah) 
Ketersediaan Oksigen (Drainase) 
4 Gambut Bahaya Sulfidik (Kedalaman Sulfidik) 
5 Retensi Hara (Kejenuhan Basa, 
pH, C-Organik) 
Penyiapan Lahan (Batuan di Permukaan) 
6 Toksisitas (Salinitas)  
7 Sodisitas (Alkalinitas)  
8 Bahaya Erosi (Lereng, Tingkat 
Bahaya Erosi) 
 
9 Bahaya Banjir (Genangan)  
10 Penyiapan Lahan (Singkapan 
Batuan) 
 
 
C. Produktivitas tanaman kedelai 
Produktivitas merupakan kemampuan untuk menghasilkan sesuatu. 
Berdasarkan indikator produktivitas tanaman kedelai, provitas tanaman 
kedelai per hektar lahan adalah 9,5 kwintal. Produktivitas tanaman kedelai 
dapat diketahui dengan melakukan wawancara. Wawancara dilakukan dengan 
6 orang petani ketika pengambilan sampel tanah di Desa Pucung. Wawancara 
dilakukan dengan bapak Tarno, ibu Ngatinem, ibu Sutini, bapak Paino, bapak 
Pardi, dan ibu Tumiarsi. Jumlah petani yang diwawancarai adalah petani yang 
memiliki lahan pertanian di satu tempat yang sama dengan tempat 
pengambilan sampel tanah. Tanaman utama yang ditanam di lahan pertanian 
Desa Pucung adalah  padi dan kacang. Tanaman kedelai hanya ditanam sekali 
setelah panen padi. Kedelai merupakan tanaman yang jarang ditanam oleh 
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petani. Faktor utama yang menyebabkan petani enggan menanam kedelai 
karena tanaman  kedelai membutuhkan tindakan pasca panen sebelum 
hasilnya bisa dijual kepada tengkulak. Petani cenderung menanam kacang 
karena setelah panen, kacang bisa langsung dijual untuk mencukupi 
kebutuhan sehari–hari. Hasil panen tanaman kedelai tergantung dengan waktu 
tanam kedelai. Produktivitas tanaman kedelai di Desa Pucung tergolong 
rendah, dikarenakan hasil panen kedelai tidak mencapai indikator 
produktivitas tanaman kedelai sebesar 9,5 kwintal/ha. Tahun 2013 hasil panen 
kedelai di Desa Pucung sebesar 2 kwintal/ha, dikarenakan hujan tidak stabil, 
sehingga menyebabkan waktu panen padi mundur dan kedelai tidak 
mendapatkan cukup air selama masa pertumbuhan.  
Pada tahun 2012, hasil panen kedelai lebih baik dari tahun 2013 yaitu 
sebesar 2,9 kwintal/ha, karena hujan cukup stabil sehingga waktu tanam 
kedelai bisa dilaksanakan tepat waktu dan kedelai mendapatkan cukup air 
selama masa pertumbuhan. Jumlah petani di Desa Pucung yang menanam 
tanaman kedelai bisa dikatakan sedikit, disebabkan karena harga benih kedelai 
yang mahal yakni Rp 10.000,00–Rp 13.000,00 per kilogram sedangkan harga 
jual hanya mencapai Rp 7.000,00-Rp 9.000,00 per kilogram. Harga benih 
kacang lebih mahal dari tanaman kedelai, yaitu Rp 10.000,00–Rp 15.000,00 
per kilogram sedangkan harga jual mencapai Rp 6.000,00–Rp 7.000,00 per 
kilogram. Harga benih kacang cenderung lebih tinggi dari benih kedelai tetapi 
petani hanya membeli benih kacang dalam jumlah sedikit. Petani lebih suka 
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menanam kacang karena benih dapat disimpan dan tidak perlu membeli dalam 
jumlah yang banyak ketika musim penghujan tiba. Benih kedelai tidak dapat 
disimpan dalam waktu lama sehingga ketika musim kemarau tiba petani harus 
membeli benih kedelai dalam jumlah yang cukup banyak. Petani di Desa 
Pucung berpikir bahwa tanaman kacang lebih menguntungkan daripada 
kedelai.  
Kedelai merupakan tanaman yang memiliki banyak manfaat. Hasil 
panen kedelai akan lebih menguntungkan petani jika kedelai diolah dengan 
maksimal. Tanaman kedelai bila dikembangkan dengan baik, maka hasil 
panen kedelai bisa untuk mencukupi kebutuhan kedelai masyarakat di Desa 
Pucung bahkan di seluruh Indonesia. Kedelai bisa digunakan sebagai bahan 
baku pembuatan tahu dan tempe yang memang menjadi lauk pokok 
masyarakat Desa Pucung dan sebagian besar masyarakat Indonesia. Kedelai 
juga bisa digunakan untuk pembuatan susu kedelai dengan kandungan 
kalsium yang tinggi sehingga bisa mencerdaskan masyarakat. 
Badan Pengawas Pertanian Kecamatan Girisubo mentargetkan 
pengembangan tanaman kedelai di Kecamatan Girisubo termasuk Desa 
Pucung pada tahun 2016. BPP akan melakukan penyewaan lahan di beberapa 
desa untuk digunakan dalam pembudidayaan kedelai. Penyewaan lahan 
bertujuan untuk memacu kesadaran masyarakat dalam membudidayakan 
kedelai setiap tahun. Penyewaan lahan dilakukan selama lima tahun untuk 
mengetahui produktivitas tanaman kedelai di Kecamatan Girisubo. Hasil 
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panen kedelai yang tergolong bagus dapat digunakan untuk mencukupi 
kebutuhan masyarakat dan akan membantu peningkatan pendapatan petani. 
Pengembangan tanaman kedelai akan disosialisakan kepada petani 
untuk memberi dorongan agar petani mulai membudidayakan kedelai. 
Sosialisasi pengembangan kedelai bertujuan untuk mengajarkan masyarakat 
dalam pengelolaan benih sehingga diharapkan petani dapat menggunakan 
benih hasil panen tahun sebelumnya. Adanya sosialisasi ini dapat membantu 
masyarakat mengurangi biaya untuk pembelian benih kedelai sehingga hasil 
panen kedelai bisa menguntungkan petani. Sosialisasi bertujuan untuk 
memberikan pengarahan pengelolaan pola tanam kedelai dengan benar 
sehingga bisa meningkatkan hasil panen kedelai. BPP akan mengupayakan 
agar hasil panen kedelai dapat ditingkatkan sehingga dapt mencukupi 
kebutuhan pasar. Sosialisasi ini juga memberikan pengarahan dan cara 
pengolahan kedelai menjadi berbagai makanan pokok juga akan menambah 
pendapatan masyarakat. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Hasil pengamatan lapangan dan hasil uji laboratorium sampel tanah di 
Desa Pucung, serta analisis kesesuaian lahan untuk budidaya tanaman kedelai 
maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Kelas kesesuaian lahan untuk komoditas pertanian tanaman kedelai 
menunjukkan bahwa lahan kering di Desa Pucung memiliki kesesuaian 
marginal atau kelas kesesuaian S3 dengan faktor pembatas permanen yaitu 
curah hujan. 
2. Faktor pendorong penilaian kesesuaian lahan temperatur (23,86-26,3˚C), 
ketersediaan air (kelembaban 69), media perakaran (tekstur halus, bahan 
kasar <15%, dan kedalaman efektif tanah >75 cm), gambut <60, retensi 
hara (kejenuhan basa 62,24%, pH 6,3 dan C-organik 4,89), toksisitas 2,51 
dS/m, sodositas 0,94%, bahaya sulfidik 90 cm, bahaya erosi (lereng <8%, 
tingkat kerentanan erosi sangat rendah), bahaya banjir (F0) dan penyiapan 
lahan (singkapan batuan <5%). Faktor pembatas pada penilaian 
kesesuaian lahan yaitu ketersediaan air (curah hujan 1874,87 mm/tahun), 
drainase tanah agak cepat, KTK Liat 0,124 cmol, dan penyiapan lahan 
(batuan permukaan 5-15%). 
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3. Produktivitas tanaman kedelai di Desa Pucung tergolong rendah, karena 
tiap hektar lahan hanya menghasilkan 2 kwintal kedelai atau sebesar 21% 
dari indikator produktivitas tanaman kedelai sebesar 9,5 kwintal/ha.  
B. Saran  
1. Bagi Pemerintah 
a. Pemerintah hendaknya memberikan subsidi benih tanaman kedelai 
yang memiliki kualitas baik agar dapat dikembangkan dengan 
maksimal di daerah lahan kering. 
b. Pemerintah hendaknya membuat kebijakan membudidayakan tanaman 
kedelai, sehingga dapat mencukupi kebutuhan dalam negeri dan 
mengurangi kuantitas impor kedelai. 
c. Subsidi pupuk juga hendaknya diberikan pada petani agar tanaman 
dapat tumbuh dengan baik. 
2. Bagi Badan Pengawas Pertanian (BPP) Kecamatan Girisubo 
a. Sumberdaya lahan di daerah penelitian memiliki prospek yang bagus 
dikembangkan untuk budidaya tanaman kedelai. Sebaiknya BPP 
memberikan penyuluhan kepada petani dan bekerjasama agar lahan 
kering dapat dimanfaatkan dengan maksimal untuk budidaya tanaman 
kedelai. 
b. Memberikan saran atau rekomendasi mengenai pupuk dan jenis bibit 
unggul yang sesuai dengan karakteristik daerah penelitian. 
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c. Memberikan penyuluhan pada petani mengenai cara pengelolaan lahan 
dan perbaikan lahan. 
3. Bagi Petani 
a. Petani dapat memanfaatkan lahan pertanian dengan maksimal. 
b. Melakukan perbaikan lahan dan pengelolaan lahan yang baik dan 
benar sehingga sumberdaya lahan dapat lestari dan faktor pembatas 
tanaman bisa diperbaiki. 
c. Petani harus bijak dalam penggunaan pupuk dan jenis bibit. 
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